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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Keluarga adalah kelompok primer yang terdari dari dua orang  atau 

lebih yang memiliki  hubungan darah, hubungan perkawinan dan adopsi.
1
 

Keluarga merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 

ibu, bapak dan anak-anaknya, seisi rumah, sanak saudara dan karib 

kerabat. 

Keluarga dalam bahasa arab berasal dari kata ahlun yang berarti 

keluarga, kata ahlun berasal dari kata ahala yang berarti menikah. Kata 

yang bermakna keluarga tidak hanya dari kata ahlun saja, melainkan dari 

kata arham, „asyirah dan qurbaa.
2
  

Arham merupakan bentuk jamak dari kata rahim yang berarti 

peranakan atau sebuah wadah yang menampung sperma hingga menjadi 

janin. Kata arham juga merupakan akar dari kata rahmah yang berarti 

saling mengasihi. Arham didefinisikan sebagai karib kerabat yang tidak 

termasuk dalam kelompok „asabah, sekolompok ahli waris yang tidak 

mendapat bagian tertentu dari harta peninggalan pewarisnya, melainkan 

memperoleh dari sisa harta setelah diambil oleh ashabul furūd 
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(sekolompok ahli waris yang mempunyai bagian yang telah ditentukan 

oleh al-Quran dan hadis) dan juga tidak termasuk dalam ashabul furūd, 

contohnya seperti anak perempuan dari saudara laki-laki dan anak 

perempuannya paman (saudara laki-lakinya ayah).
3
 

„Asyirah pada mulanya merujuk kepada keluarga besar yang 

berjumlah banyak. Secara umum kata asyirah bermakna anggota yang 

memiliki hubungan nasab (keturunan) maupun perkawinan. Kata asyirah 

juga bermakna pergaulan, baik dengan kerabat maupun dengan orang 

terdekat. 

Qurbaa secara bahasa berarti dekat, secara bahasa kata qurbaa 

berarti keluarga yang memiliki hubungan kekerabatan baik yang termasuk 

ahli waris maupun tidak. Kata qurbaa juga berarti seseorang yang 

memiliki hubungan kekerabatan  dengan ibu dan bapak.
4
 

Dalam suatu keluarga setiap pasangan menginginkan mempunyai 

keluarga yang harmonis dan keluarga yang ideal, namun dalam 

menciptakannya bukanlah hal yang mudah, banyak faktor yang menjadi 

penyebab sulitnya menciptakan keluarga yang harmonis dan keluarga yang 

ideal seperti rendahnya etika dan perilaku sosial yang melenceng dari 

ajaran agama, akhlak yang tidak terpuji, dan norma yang berlaku di tengah 
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masyarakat. Gagalnya komunikasi antara suami istri dalam keluarga juga 

dapat menjadi penyebab retaknya keharmonisan dalam keluarga.
5
 

Menurut Zakiyah Daradjat ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk membangun suatu keluarga yang ideal, yaitu 

memahami keadaan keluarga, menerima kekurangan dan kelebihan 

keluarga, saling menghargai antar keluaga, mempercayai perkataan dan 

perbuatan keluarga dan saling mencintai.
6
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut Zakiyah Daradjat keluarga 

ideal adalah keluarga yang memenuhi beberapa kriteria seperti memahami 

keadaan keluarga, menerima kekurangan dan kelebihan keluarga, saling 

menghargai antar keluaga, mempercayai perkataan dan perbuatan keluarga 

dan saling mencintai. 

Zakiyah Daradjat merupakan seorang psikolog islam yang berasal 

dari Bukittinggi, Sumatera Barat. Zakiyah Daradjat memiliki perhatian 

yang sangat besar terhadap pendidikan islam, terutama dalam bidang 

psikologi karena memiliki latar belakang sebagai seorang psikologi. 

Zakiyah Daradjat telah berhasil menulis banyak buku terkait dunia 

psikolog islam, yaitu sebagai berikut : “Musykilat al-Murahaqah fi 

Indonesia", “Dirasat Tajribiyat li al-Taghayyurati Allati Tatra'u 'ala 

Syakhshiyat al-Atfaal al-Musykilin Infi'alin fi Khailali Fatrat al-'Iaj al-

Nafsi Ghair al-Muwajjah 'an Thariq al- La’bi”, Kesehatan Mental, 
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Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, Ilmu Jiwa Agama, Pendidikan 

Agama dalam Pembinaan Mental, Islam dan Kesehatan Mental, Membina 

Nilai-Nilai Moral di Indonesia, Perawatan Jiwa untuk Anak-Anak, 

Pembinaan Jiwa/Mental, Perkawinan yang Bertanggung Jawab, 

Pembinaan Remaja, Membangun Manusia Indonesia yang Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Islam dan Peranan Wanita dan 

Kepribadian Guru.
7
 

Membangun dan membentuk keluarga yang terdiri dari suami dan 

istri, memerlukan perhatian. Karena selain berhubungan erat dengan 

kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, juga berhubungan dengan 

kualitas anak yang dilahirkan. Maka dari itu sebelum menuju ke jenjang 

pernikahan harus diperhatikan siapa pasangan yang akan kita nikahi. Allah 

SWT berfirman dalam al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 221, 

َّ  ۟  وٌََا حَٕىِحُىا ِِ َٰ يُؤِ ُّشِشِوََٰجِ حَخَّ ُّشِشِوَتٍ وٌََىِ  ۟  ٱٌْ  ِّٓ َِِٕتٌ خَيِشْ  ُّؤِ َِتٌ  وٌََأَ
 ُِ ُِِٕىا ۟  وٌََا حُٕىِحُىا ۟  أَعِجَبَخِىُ َٰ يُؤِ ُّشِشِوِيَن حَخَّ ِّٓ  ۟   ۟  ٱٌْ ْٓ خَيِشْ  ِِ ُّؤِ وٌََعَبِذْ 

 ُِ َْ إًٌَِ ٱٌَّٕاسِ ۟  يَٰ۟  أُو ۟  ُّشِشِنٍ وٌََىِ أَعِجَبَىُ إًٌَِ  ۟  ا۟  وَٱٌَّهُ يَذِعُى ۟  ئِهَ يَذِعُى
َّغِفِشَةِ بِئِرِْٔهِ ُٓ ءَايَٰخِهِ ۟   ۦٱٌْجََّٕتِ وَٱٌْ َْ ۦوَيُبَيِّ ُِ يَخَزَوَّشُو ٌٍَِّٕاسِ ٌَعََّهُ  

 Artinya : 

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 

musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 

musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
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sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (QS Al-Baqarah ayat 

221). 

Di dalam kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili 

dijelaskan ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Abi Martsad al-

Ghanawiy. Suatu saat ia meminta izin kepada Nabi saw. untuk menikahi 

„Anaq, seorang wanita musyrik yang cantik jelita, maka turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat lain dituturkan bahwa Rasulullah saw mengutus 

Martsad bin Abi Martsad al-Ghanawiy ke Mekah guna membawa pergi 

beberapa orang muslim yang tertahan di sana. Pada masa Jahiliyah dulu ia 

sudah jatuh hati kepada seorang perempuan yang bernama „Anaq. Wanita 

ini menemui Martsad lalu berkata, “Maukah kau berduaan denganku?” 

Martsad menjawab, “Sialan kamu! Islam telah menghalangi hubungan di 

antara kita.” Wanita itu berkata, “Kalau begitu, bersediakah kau 

mengawiniku?” Ia menjawab, “Ya, tapi aku akan pulang dulu untuk 

meminta izin dari Rasulullah Saw.” Setelah ia mengutarakan 

keinginannya, turunlah ayat ini. 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Abu Malik dari 

Ibnu Abbas, Ayat ini turun sehubungan dengan Abdullah bin Rawahah. 

Dulu ia punya seorang budak wanita berkulit hitam. Suatu saat ia marah 

dan menempeleng budak itu. Setelah reda amarahnya ia merasa cemas, 

maka ia pun menghadap Nabi Muhammad Saw. dan melaporkan kejadian 

itu. Ia pun berkata, “Sungguh saya akan memerdekakannya lalu 

menikahinya.” Hal itu benar-benar diwujudkannya. Sebagian orang lantas 
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mencemoohnya. “Ia kawin dengan budak perempuan?!” cela mereka. 

Maka Allah menurunkan ayat ini. Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan 

kisah ini dari as-Suddi secara muqathi'.
8
 

Dalam kitab tafir al-Munir dijelaskan bahwa menikahi budak yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya jauh lebih baik dari pada menikah 

dengan seorang wanita cantik dan terhormat namun masih dalam 

kesyirikan. Sebab diharamkannya pernikahan antara lelaki muslim dengan 

wanita musyrik, serta antara wanita muslim dengan lelaki kafir (baik ia 

Ahli Kitab maupun orang musyrik), adalah karena orang-orang musyrik 

itu mengajak kepada kekafiran. Mereka tidak punya agama yang benar 

yang membimbing mereka, juga tidak punya kitab samawi yang 

menunjukkan mereka kepada kebenaran. Sebab lain dari pengharaman 

pernikahan ini adalah karena adanya pertentangan tabi‟at antara hati yang 

berisi cahaya iman dan hati yang berisi kegelapan dan kesesatan. 

Pernikahan juga dilandasi dengan ikatan saling memberi nasehat, 

saling kasih sayang yang membuat seseorang saling terikat satu sama lain. 

Hal ini juga dapat mengakibatkan seseorang dapat terpengaruh akan 

tingkah laku dan kebiasaan pasangannya yang berlawanan dengan syariat 

islam, begitu juga apabila seseorang memiliki keturunan nantinya mereka 

akan mendidik anak-anak dengan kesesatan atau ajaran yang berlawanan 

dengan syariat islam.
9
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Allah juga menerangkan di dalam al-Qur‟an terkait kisah-kisah 

keluarga yang bisa dijadikan sebagai teladan, baik dari kisah para nabi 

maupun orang-orang yang hidup pada zaman nabi seperti kisah Fir‟aun 

bersama istrinya Asiyah, kisah nabi Nuh bersama istrinya dan anaknya, 

kisah nabi Ibrahim beserta keluarganya dan lainnya. 

Adapun kisah yang Allah terangkan di dalam al-Qur‟an terkait 

kisah Fir‟aun dan Asiyah yaitu tentang seorang suami yang durhaka, kafir 

dan juga dzalim yang menikah dengan seorang wanita shalihah. Di dalam 

kisahnya Fir‟aun merupakan seorang raja yang kafir dan dzalim yang 

memerintah pada zaman nabi Musa, Fir‟aun tertarik kepada Asiyah yang  

merupakan seorang wanita yang cantik dan shalihah namun ditolak Asiyah 

lamarannya. Dengan kekuasaannya Fir‟aun menarik paksa kedua orang tua 

Asiyah sehingga membuat Asiyah terpaksa menerima lamaran dari Fir‟aun 

tersebut.
10

 Ini merupakan kisah tentang keluarga yang terdiri dari seorang 

suami yang kafir dan seorang istri yang shalihah yang diterangkan oleh 

Allah di dalam al-Qur‟an. 

Adapun kisah keluarga lainnya yaitu suaminya adalah seorang nabi 

yang sholeh, namun memiliki seorang istri dan juga anak yang durhaka 

kepada ia dan juga kepada Allah. Kisah ini Allah terangkan di dalam al-

Qur‟an terkait kisah nabi Nuh, istri dan anaknya. 

Di dalam kisahnya nabi Nuh merupakan seorang utusan Allah yang 

di utus kepada kaum yang pada saat itu terikat oleh kesesatan thaghut dan 
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kekafiran. Kaum pada zaman nabi Nuh merupakan kaum pertama yang 

menyembah berhala di muka bumi ini, sehingga Allah mengutus nabi Nuh 

untuk memberikan seruan dan peringatan kepada kaum tersebut.
11

 

Nabi Nuh tidak pernah berhenti untuk mendakwahi dan menasehati 

kaumnya dengan sikap yang bijaksana dan penuh dengan toleransi. Namun 

pada suatu saat rumah tangga nabi Nuh mengalami keretakan atau ketidak 

stabilan sehingga istrinya mengkhianati nabi Nuh dan bergabung bersama 

kaum-kaum yang pembangkang dan pendusta, begitu juga dengan salah 

satu anak nabi Nuh yang bernama Yam atau yang lebih dikenal dengan 

nama Kan‟an. Bahkan ketika nabi Nuh memerintahkan kepada kaum yang 

beriman dan kepada istri dan juga anak-anaknya untuk naik ke kapal, 

istrinya dan juga kan‟an tidak menghiraukan ajakan nabi Nuh dan 

akhirnya ketika janji Allah tiba mereka ikut tenggelam bersama kaum 

yang tidak beriman.
12

 

Di dalam al-Qur‟an Allah juga menerangkan tentang keluarga yang 

kafir yaitu keluarga Abu Lahab, Abu Lahab dan Istrinya merupakan 

seseorang yang kafir kepada Allah dan dzalim. Abu Lahab dan istrinya 

sangat membenci bahkan menentang Rasulullah, Abu Lahab bahkan 

melempari Rasulullah dengan batu dan mencela Rasulullah.
13

 Istriya juga 

berusaha menyakiti Rasulullah dengan meletakkan duri-duri yang diikat 

seperti kayu bakar disepanjang perjalanan Rasulullah, tidak hanya sampai 
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disitu saja ia bahkan mengadu domba untuk menyalakan api-api kebencian 

dan permusuhan kepada Rasulullah.
14

 

Selain kisah yang Allah terangkan tentang suami ataupun istri yang 

kafir dan dzalim yang menikah dengan seorang suami atau istri yang 

shalih ataupun shalihah dan keluarga yang suami dan istrinya seseorang 

yang kafir dan dzalim, Allah juga menerangkan tentang kisah keluarga 

yang terdiri dari suami shalih dan istri yang shalihah, begitu juga dengan 

anak-anaknya. Salah satunya yaitu kisah nabi Ibrahim, istri dan anak-

anaknya. 

Nabi Ibrahim merupakan seorang nabi utusan Allah, beliau 

memiliki empat orang istri dan tiga belas anak. Namun yang mashyur 

yaitu Sarah dan Hajar, dari Sarah lahirlah seorang anak yang bernama 

Ishaq yang merupakan seorang nabi. Dari garis keturunan Hajar lahir 

Ismail yang juga merupakan seorang nabi, ini merupakan kenikmatan yang 

luar biasa yang diberikan oleh Allah kepada nabi Ibrahim, namun dibalik 

itu Allah juga banyak memberikan ujian kepada nabi Ibrahim dan juga 

keluarganya.
15

 

Ujian-Ujian yang Allah timpakan kepada mereka mulai dari nabi 

Ibrahim yang hampir dibakar oleh Fir‟aun, nabi Ibrahim dan Sarah yang 

tidak kunjung di berikan seorang anak, ujian kepada nabi Ibrahim dan 

Hajar ketika Allah meminta nabi Ibrahim untuk menyemblih nabi Ismail 

dan banyak yang lainnya. Namun dengan ujian-ujian yang telah Allah 
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berikan kepada mereka tidak sedikitpun menurunkan keimanan mereka 

kepada Allah. 

Di dalam al-Qur‟an Allah telah memutuskan memilih beberapa 

hambanya untuk dijadikan manusia pilihan yang menyampaikan 

ketauhidan ke seluruh penjuru bumi, sebagai implementasi dari kata 

khalifah. Dan diantara hamba-hamba yang Allah pilih nabi Ibrahim 

merupakan salah satu diantaranya. Allah berfirman dalam al-Qur‟an surah 

ali-Imran ayat 33, 

َٰ َّ ٱٌَّهَ ٱصِطَفَ ََ ؤَُ ۟  إِ ِّيَنءَادَ َْ عًٍََ ٱٌْعٍََٰ ِّشَٰ َُ وَءَايَ عِ ىحّا وَءَايَ إِبِشََٰهِي  
Artinya : 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 

keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing).” 

 

Jika Allah memilih Nabi Muhammad menjadi teladan bagi umat-

umat yang hidup pada masa beliau, maka umat-umat yang lalu juga 

memiliki teladan-teladan yang dipilih Allah pada masa mereka. Allah 

memilih keempat hambanya yaitu Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim 

dan Imran menjadi manusia pilihan-Nya. Pemilihan Allah kepada empat 

manusia pilihan-Nya tentunya bukan tanpa alasan mendasar. 

Sesungguhnya Allah memilih mereka berdasarkan sifat dan potensi 

masing-masing serta atas dasar hikmah kebijaksanaan-Nya. Allah memilih 

Nabi Adam sebagai khalifah dunia, dan memilih Nabi Nuh sebagai bapak 

umat manusia yang kedua. Memilih keluarga Imran, yakni Nabi Isa yang 

dianugerahi mukjizat dan lahir tanpa seorang ayah. Sedangkan Nabi 
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Ibrahim Allah pilih karena dari keturunan nabi Ibrahim lahir Ismail dan 

Ishaq yang menjadi seorang nabi beserta cucu mereka dari para nabi. Ini 

tentu tidak terlepas dari bagaimana nabi Ibrahim mendidik dan 

mengajarkan kepada anak-anaknya. Allah memilih mereka semua atas 

umat-umat di masa mereka masing-masing.
16

 Allah berfirman dalam al-

Qur‟an surah An-Nisa ayat 54, 

َِا  َٰ َْ ٱٌَّٕاسَ عٍََ َِ يَحِسُذُو ِِٓ فَضٍِِهِ ۟  أَ ُُ ٱٌَّهُ  َُ  ۟  فَمَذِ ءَاحَيَِٕا ۟   ۦءَاحَىَٰهُ ءَايَ إِبِشََٰهِي
ّّا ٍُّْىًا عَظِي َٰهُُ  َّتَ وَءَاحَيِ  ٱٌْىِخََٰبَ وَٱٌْحِىْ

Artinya : 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 

yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 

memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 

memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” 

 

Di dalam kitab tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa Allah telah 

menganugerahkan kepada putra Nabi Ibrahim, bani Israil merupakan 

keturunan Nabi Ya‟qub dan Nabi Ishaq. Orang arab yang merupakan 

keturunan Nabi Ismail yang merupakan anak Nabi Ibrahim juga diberikan 

kitab dan hikmat. Allah telah menganugerahkan kitab dan hikmah, kitab 

tersebut adalah taurat dan hikmahnya dianugerahkan kepada Rasul-rasul 

sebagai hikmat daud dan Sulaiman putranya. Kurnia tuhan kepada putra 

Nabi Ibrahim tidak sampai disana saja.
17

 

Nabi Ibrahim merupakan seorang utusan Allah yang tidak 

diragukan kualitas keimanannya, kesabaran, keshalihan dan 
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kepemimpinannya sebagi seorang nabi atau utusan Allah. Nabi Ibrahim 

merupakan sosok seorang rasul, bapak dan suami yang sukses mendidik 

umat dan keluarganya.
18

 Nabi Ibrahim adalah seorang imam yang 

dijadikan teladan, Ia tidak pernah mempersekutukan Allah dan Ia patuh 

dan hanif (Seseorang yang tidak pernah meninggalkan Allah dan selalu 

berpegang kepada kebenaran).
19

 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa Allah memilih nabi 

Ibrahim karena dapat melahirkan keturunan yang menjadi seorang nabi, 

yaitu Ismail dan Ishaq. Dari nabi Ishaq juga lahir Ya‟qub yang merupakan 

cucu dan juga menjadi seorang nabi. Hal ini tentu tidak lepas dari 

bagaimana pendidikan yang dilakukan oleh nabi Ibrahim dan juga istrinya 

sehingga melahirkan keturunan-keturunan yang shalih.  

Di dalam al-Qur‟an Allah banyak menerangkan terkait kisah Nabi 

Ibrahim dan keluarganya. Nabi Ibrahim sendiri disebut sebanyak 63 kali di 

dalam al-Qur‟an, Nabi Ismail yang merupakan putra Nabi Ibrahim juga 

diterangkan Allah di dalam al-Qur‟an sebanyak 12 kali. Selain itu Nabi 

Ya‟qub yang merupakan cucu Nabi Ibrahim juga disebutkan Allah di 

dalam al-Qur‟an sebanyak 16 kali.
20

 

Melihat dari penjelasan di atas, menjadi penting untuk meneliti 

lebih jauh terkait nabi Ibrahim beserta keluarganya, maka dari itu dalam 

                                                           
18

 Siti Syahyidatul Ulfa, Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Analisis 

Kisah Keluarga Nabi Ibrahim as Dalam Tafsir Ibnu Katsir), Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, (Desember 2020), h. 21-22 
19

 Sari Kumala, Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur’an (Prespektif Pendidikan Islam), 

UNISKA Banjarmasin, Vol. 2, No. 2 (Januari 2008), h. 44 
20

 „Abd al-Baqi, Muhamad Fu‟ad, Mu’jam al-Mufahras li al-Fazi al-Qur’an al-Karim, 

Dar al- Fikr, Al-Qahirah, 1996 
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penelitian ini penulis berusaha untuk mengungkapkan bagaimana bentuk 

keluarga ideal dalam kisah nabi Ibrahim dan keluarganya, dengan judul 

“Keluarga Ideal Prespektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Ayat-

ayat Terkait Nabi Ibrahim dan Keluarganya)”  

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: Bagaimana keluarga ideal dalam prespektif al-Qur‟an? 

2. Batasan Masalah 

Agar mencegah adanya pembahasan yang meluas, maka perlu 

adanya batasan masalah pada penulisan ini, yaitu sebagai berikut : 

a. Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Nabi Ibrahim dan keluarganya 

b. Penafsiran tentang bentuk keluarga ideal dalam kisah Nabi Ibrahim 

dan keluarganya yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Melihat dari permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui klasifikasi ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim dan 

keluarganya 

b. Untuk mengetahui tentang bentuk keluarga ideal dalam kisah 

Nabi Ibrahim dan keluarganya di dalam al-Qur‟an 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memenuhi tugas sebagai persyaratan untuk mendapatkan 

gelar sarjana ilmu agama, pada Sekolah Tinggi Agama Islam 

Darul Qur‟an (STAIDA) 

b. Untuk mengetahui dan menambah pengetahuan tentang bentuk 

keluarga ideal dalam kisah Nabi Ibrahim dan keluarganya di 

dalam al-Qur‟an 

D. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan kejanggalan dalam 

memahami maksud penulis dan mempermudah pembaca nantinya 

memahami maksud proposal skripsi dari judul yang penulis teliti yaitu 

““Keluarga Ideal Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Ayat-

ayat Terkait Nabi Ibrahim dan Keluarganya)”  

1. Keluarga Ideal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga adalah Ibu, 

Bapak dan anak-anaknya, seisi rumah, sanak saudara dan kaum 

kerabat.
21

 Keluarga adalah kelompok primer yang terdiri dari dua 

orang atau lebih yang mempunyai hubungan darah, hubungan 

perkawinan dan adopsi.
22

 Ideal menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu memuaskan karna sesuai dengan yang dicita-

citakan atau diangan-angankan.
23

 

                                                           
21

 Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 676 
22

 Amorisa Wiratri, loc. Cit  
23

 Departemen pendidikan Nasional, op.cit., h. 538 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan keluarga ideal adalah keluarga yang diinginkan, dicita-citakan 

atau diangan-angankan oleh setiap pasangan.  

2. Nabi Ibrahim 

Nabi Ibrahim adalah seorang nabi utusan Allah, Nabi Ibrahim lahir 

dari seorang ibu yang bernama Umaelah ada juga yang menyebutnya 

Amilah. Nabi Ibrahim dilahirkan pada saat ayahnya berusia tujuh 

puluh lima tahun. Beliau dilahirkan di sebuah tempat bernama 

Faddam, A‟ram yang terletak di dalam kawasan kerajaan Babilonia 

sekitar tahun 2.295 SM. Dari keturunannya, beliau memiliki tiga belas 

anak dari empat isteri, dua orang putranya adalah Nabi dan Rasul, 

yaitu Ismail dan Ishaq. Dari garis keturunan Ishaq, terlahir Yaqub 

(Israil), dan semua Nabi dan Rasul dari kalangan Bani Israil: Yusuf, 

Ayyub, Daud, Sulaiman, Musa, Harun, Zulkifli, Ilyas, Ilyasa,  

Zakariya, Yahya dan Isa. Dari garis keturunan Ismail terlahir Nabi 

akhir zaman, nabi besar Muhammad SAW.
24

 

3. Perspektif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, perspektif 

adalah sudut pandang manusia dalam memilih opini dan kepercayaan 

mengenai suatu hal.
25

 

 

                                                           
24

 Syamsurijal, Munzir Hitami, Kadar M. Yusuf,  Analisis Kisah Nabi Ibrahim dalam al-

Qur’an Perspektif Pendidikan, UIN Suska Riau, Vol. 20, No.. 1, (2023), h127 
25

  https://kbbi.web.id/perspektif, Diakses Pada 16 Juni 2024, Pukul 15.40 WIB 

https://kbbi.web.id/perspektif
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4. Al-Qur'an 

Al-Qur‟an secara bahasa artinya bacaan atau yang dibaca, 

sedangkan menurut istilah adalah kalam Allah yang diturunkan oleh 

Allah melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada nabi 

Muhammad secara berangsur-angsur atau mutawatir.
26

 

Adapun maksud dari judul yang telah penulis paparkan yaitu 

penulis berusaha mengungkapkan bentuk keluarga ideal dalam 

pandangan al-Qur‟an yang terdapat dalam kisah nabi Ibrahim dan 

keluarganya yang telah Allah terangkan di dalam al-Qur‟an.  

E. Penelitian yang Relevan 

Dalam pembahasan tema pokok dalam skripsi ini, menurut penulis 

perlu memaparkan beberapa literatur yang telah membahas atau 

menyinggung mengenai tema atau pokok dari penulisan skripsi ini, setelah 

menelusuri yang terkait dengan penelitian ini maka penulis akan 

mencantumkan beberapa penelitian yang membahas terkait “Keluarga 

Ideal (Studi Tafsir Tematik Ayat-ayat Terkait Nabi Ibrahim dan 

Keluarganya)” baik berupa skripsi, artikel dan lainnya. Di antaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Tuti Aliyah yang berjudul Idealita Keluarga 

Ibrahim A.S Dalam Prespektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Fakultas 

                                                           
26

 Sayed Akhyar, Ulumul Qur’an (Studi Dasar Ilmu Al-Qur’an), (Medan: Prokreatif, 

2023), Cet. ke-1, h. 3  
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Ushuludin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.
27

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

paparkan yaitu dalam penelitian diatas peneliti memaparkan terkait 

idealita keluarga Ibrahim A.S didalam kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, 

fokus utama peneliti yaitu kepada kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an. 

Sedangkan pada penelitian ini penulis mengungkapkan bentuk 

keluarga ideal dalam kisah nabi Ibrahim dan keluarganya yang telah 

Allah terangkan di dalam al-Qur‟an dengan menggunakan metode 

maudhu’i dan menggunakan beberapa penafsiran, tidak hanya terfokus 

kepada salah satu mufassir saja. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Al-Wafa yang berjudul Keluarga Ideal 

Dalam Al-Qur’an, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
28

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

paparkan yaitu dalam penelitian ini penulis mengungkapkan ayat-ayat 

didalam Al-Qur‟an terkait keluarga ideal secara umum, tidak 

terkhusus kepada salah satu tokoh ataupun kepada kisah para nabi di 

dalam al-Qur‟an. Sedangkan Penelitian yang penulis teliti yaitu ayat-

ayat al-Qur‟an yang mengungkapkan terkait bentuk keluarga ideal 

                                                           
27

 Tuti Aliyah, Idealita Keluarga Ibrahim A.S Dalam Prespektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  (Agustus 2017) 
28

 Al-Wafa, Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an, Universitas Islam Negeri Antasari, (Juli 

2021) 
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dalam kisah nabi Ibrahim dan keluarganya yang telah Allah terangkan  

di dalam al-Qur‟an. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Shofi Hidayatullah Akbar yang berjudul Pola 

Komunikasi Orang Tua dan Anak (Keteladanan Keluarga Nabi 

Ibrahim didalam al-Qur’an), Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
29

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

paparkan yaitu dalam penelitian ini peneliti mengkaji terkait 

bagaimana pola komunikasi antara nabi Ibrahim bersama nabi Ismail 

didalam al-Qur‟an. Sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu 

ayat-ayat al-Qur‟an yang mengungkapkan terkait bentuk keluarga 

ideal dalam kisah Nabi Ibrahim dan keluarganya yang telah Allah 

terangkan kisah-kisahnya di dalam al-Qur‟an. 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam sebuah Penelitian ilmiah diperlukan metode yang sesuai untuk 

mengkaji objek penelitian. Sebab metode inilah yang akan berfungsi untuk 

menuntun penulis dalam mengkaji hal yang menjadi objek penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research), atau sering juga disebut studi pustaka yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

                                                           
29

 Shofi Hidayatullah Akbar, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak (Keteladanan 

Keluarga Nabi Ibrahim didalam al-Qur’an), Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
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penelitian.
30

 Seperti halnya dengan judul proposal yang telah penulis 

cantumkan di atas, maka penulis menganalisis buku-buku dan kitab 

tafsir yang berkaitan dengan kisah nabi Ibrahim dan keluarganya. 

Dalam penulisan proposal ini penulis menggunakan data primer 

dan sekunder sebagai data penulisan proposal. Adapun sumber pokok 

kajian (Data primer), yaitu : Al-Qur‟an dan kitab tafsir. Sedangkan 

data pendukung (Data sekunder), yaitu : buku, jurnal dan artikel 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

metodologis tafsir maudhu’i. Maudhu’i yaitu topik, tema atau judul. 

Tafsir maudhu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat dalam al-Qur‟an 

baik dari segi lafadz atau hukumnya yang berhubungan dengan tema 

dan  penafsirannya sesuai dengan tujuan al-Qur‟an.
31

 

Langkah-langkah dalam menafsirkan Al-Qur'an dengan metode 

maudhu’i ini adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan topik atau tema bahasan 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang akan di 

bahas. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai kronologis dan mengkaji 

asbabun nuzulnya jika ada. 

d. Menganalisa munasabah setiap ayat. 

e. Menyusun tema bahasan menjadi suatu kerangka atau outline. 

                                                           
30

 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA,  h. 44 
31

 MOH Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i, Vol. 1 

No. 2 Januari 2015) 
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f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang ada kaitannya 

dengan tema di atas jika ada. 

g. Menafsirkan dan membuat kesimpulan yang menyeluruh tentang 

masalah yang sedang dibahas.
32

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi kepada empat bagian, 

yaitu : 

BAB I : Pendahuluan yang mencakup pembahasan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan 

judul, penelitian yang relevan, metodologi penelitian dan kerangka 

penelitian. 

BAB  II : Landasan Teori, bab ini merupakan kerangka berfikir untuk 

memecahkan masalah terkait dengan objek penelitian, yang terdiri dari 

klasifikasi tafsir, mulai dari pengertian tafsir, sejarah perkembangan tafsir, 

makki dan madani. Selanjutnya yaitu sumber, metode dan corak tafsir. 

Selanjutnya yaitu tentang tafsir maudhu’i mulai dari pengertian tafsir 

maudhu’i, pembagian tafsir maudhu’i, langkah-langkah tafsir maudhu’i 

dan kelebihan dan kekurangan tafsir maudhu‟i. Selanjutnya kisah nabi 

Ibrahim dan keluarganya,  klasifikasi keluarga mulai dari pengertian, 

syarat-syarat keluarga dan fungsi keluarga. Terakhir terkait keluarga ideal, 

                                                           
32

  Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2017), 

Cet. Ke-1, h. 39-42 
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mulai dari pengertian, ciri-ciri keluarga ideal dan cara membentuk 

keluarga ideal. 

BAB III : Hasil Penelitian, berisi pembahasan yang terdiri dari ayat-ayat 

yang berkaitan dengan bentuk keluarga ideal dalam kisah nabi Ibrahim dan 

keluarganya beserta penafsirannya. 

BAB IV : Penutup, berisi pemaparan kesimpulan atau penutup dari 

pembahasan dan memberikan saran yang berkenaan dengan permasalan 

yang peneliti paparkan. 
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BAB II 

TAFSIR MAUDHU’I 

A. Tafsir 

1. Pengertian Tafsir 

secara bahasa tafsir adalah sesuatu yang menjelaskan, 

menerangkan. Cara menerangkannya bisa dengan berbagai versi. karena 

lafazh taf’il menunjukan makna katsir atau menunujukan makna 

banyak diantaranya adalah yang memiliki arti menyatakan (al-Ibanah), 

menjelaskan (al-Idharu) dan membuka (al-Kasyfu).
33

 Di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan tafsir dengan keterangan 

atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur`an agar maksudnya lebih 

mudah dipahami.
34

 

Secara istilah tafsir diartikan sebagai ilmu yang menjelaskan 

tentang kalam Allah, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

ilmu yang menjelaskan lafaz-lafaz al-Qur‟an dan pemahaman-

pemahaman lain yang berkaitan dengannya , menjelaskan makna, 

mengeluarkan hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya.
35

 Jadi 

dapat disimpulkan tafsir adalah suatu usaha untuk menjelaskan 

kandungan dan makna ayat-ayat dalam al-Qur‟an. 

                                                           
33

Agus Salim Hasanudin, Eni Zulaiha, Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, Vol 2, No 2, (2022), h. 206 
34

 Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1409 
35

 Ahmad Atabik, Perkembangan Tafsir Modern Di Indonesia, STAIN Kudus Jawa 

Tengah, Vol. 8, No. 2, (Desember 2014), h. 308 
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2. Sejarah Perkembangan Tafsir 

Sejarah penafsiran al-Qur‟an dimulai saat para sahabat 

menanyakan tentang ayat-ayat yang sulit difahami ketika Nabi 

Muhammad masih hidup. Kemudian Nabi Muhammad langsung 

menafsirkan al-Qur‟an dengan perkataan-perkataannya (hadis). Setelah 

Nabi Muhammad wafat para sahabat melakukan ijtihad, karena 

dikhawatirkan al-Qur‟an akan bercampur dengan hadis-hadis dan 

kemudian penafsiran berkembang. Demikianlah dari masa ke masa 

timbul beraneka ragam warna corak tafsir, ada yang berdasarkan nalar 

penafsirnya saja, ada yang berdasarkan riwayat-riwayat yang diterima 

para sahabat dari Nabi Muhammad, ada juga yang memadukan 

keduanya.
36

 Tafsir al-Qur‟an terbagi kepada tiga periode, sebagai 

berikut : 

a. Masa Nabi Muhammad 

Rasulullah SAW adalah seorang utusan Allah yang 

ditugaskan untuk menyampaikan dan menjelaskan kepada umat 

manusia risalah-Nya. Penafsiran yang dilakukan nabi memiliki sifat 

dan karakteristik tertentu, penafsiran yang dibangun Rasulullah 

ialah penafsiran al-Qur‟an dengan al-Qur‟an dan al-Qur‟an dengan 

hadis.
37

 

                                                           
36

 Hamdan Hidayat, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, Vol. 2, No. 1 , (Juni 2020), 

h.34-35 
37

 Abdul Manaf, Sejarah Perkembangan Tafsir, STIQ Ar-Rahman Bogor, Vol. 1 No. 2 

(April 2021) 
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Pada masa Rasulullah, kebutuhan akan penafsiran belum 

terlalu dirasakan. Ini disebabkan ketika sahabat tidak memahami 

suatu ayat, maka mereka akan meminta kepada Rasulullah untuk 

menjelaskan terkait ayat tersebut. Nabi Muhammad sebagai 

mubayyin (pemberi penjelasan), penjelasan terhadap apa yang telah 

diturunkan Allah melalui wahyu yang disampaikan Jibril 

kepadanya. Rasulullah akan menjelaskan tentang ayat dan 

kandungannya, terutama menyangkut ayat-ayat yang samar dan 

sulit untuk dipahami kepada para sahabat.  

Ketika Rasulullah menjelaskan terkait ayat-ayat al-Qur‟an 

dan sahabat tidak memahami makna yang terkandung di dalamnya, 

maka Rasulullah langsung menafsirkan ayat tersebut. Dalam 

menafsirkan ayat al-Qur‟an Rasulullah menghubungkan ayat satu 

dengan ayat lainnya (yufassiru ba’duhu ba’dan). Ketika 

menafsirkan ini Rasulullah tidak berangkat dari dirinya melainkan 

berdasarkan dari petunjuk al-Qur‟an yang disampaikan oleh 

malaikat Jibril.
38

 

b. Masa Sahabat 

Pada masa sahabat mereka mampu memahami al-Qur‟an 

dan mengetahui makna-maknanya dari segi kebahasaannya karena 

mayoritas sahabat merupakan keturunan Arab asli. Namun mereka 

juga mengalami kesulitan dan bertanya kepada Rasulullah apabila 

                                                           
38

 Masyhuri, Merajut Sejarah Perkembangan Tafsir Masa Era Klasik: Sejarah Tafsir dari 

Abad Pertama Sampai Abad Ketiga Hijriyah, STAI Khozinatul Ulum Blora, Vol. 8, No. 2, 

(Desember 2014) 
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ada sesuatu hal yang tidak mereka ketahui, akan tetapi ketika 

Rasulullah wafat para sahabat melakukan ijtihad untuk mengetahui 

makna al-Qur‟an karena tidak bisa bertanya langsung kepada 

Rasulullah Saw. 

Ijtihad merupakan sebuah usaha untuk menemukan jawaban 

dari permasalahan yang baru. Munculnya masalah-masalah baru 

setelah wafatnya Rasulullah, mendorong para sahabat untuk 

mencurahkan perhatiannya dalam menjawab probelematika 

tersebut. Perhatian utama para sahabat adalah al-Qur‟an sebagai 

sumber hukum, namun jika tidak mendapatkan dalam al-Qur‟an 

mereka akan merujuk pada hadis. Para sahabat menafsirkan al-

Qur‟an dengan berpegang kepada tafsiran yang disampaikan oleh 

Rasulullah kepada mereka.
39

 

Ada banyak mufassir dikalangan sahabat, di antaranya 

adalah Abu Bakar as- Siddiq, Umar bin Khattab, Usman bin 

„Affan, Ali bin Abi Talib, Ibn „Abbas, Ibn Mas„ud, Ubay bin 

Ka‟ab, Zaid bin Sabit, Abu Musa al-Asy„ari, dan Abdullah bin 

Zubair. Selain beberapa sahabat tersebut, terdapat juga sahabat lain 

yang juga mendalami ilmu tafsir, seperti Ibn Umar, Abdullah bin 

Amr bin „As dan Anas bin Malik. Penafsiran-penafsiran yang 

dilakukan para sahabat kemudian dikenal dengan istilah tafsir bi al-

matsur. 

                                                           
39

 Muhibudin, Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, Universitas Islam As-

Syafiíyah, Indonesia, h. 4 
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c. Masa Tabi’in 

Permulaaan tafsir di masa tabi’in, berkaitan dengan 

berakhirnya tafsir pada masa sahabat. Wilayah Islam memang telah 

meluas, dan para sahabat ada yang menetap di Mekah, di Madinah, 

Irak, Syam dan selainnya. Dari para sahabat inilah, berguru para 

tokoh tabi’in yang kemudian melahirkan berbagai aliran-aliran 

tafsir.  

Perkembangan tafsir di masa tabi‟in ini ditandai dengan 

lahirnya aliran-aliran tafsir di Makkah, Madinah, dan Irak. Aliran 

tafsir di Makkah didirikan oleh Abdullah bin Abbas, yang 

kemudian dikembangkan oleh murid-muridnya dari kalangan 

tabi’in seperti Saib bin Jubair, Mujahid, Atha‟, Iktimah dan 

Tahwus. Aliran tafsir di Madinah, dipelopori oleh Ubay bin Ka‟ab 

yang diteruskan oleh tabi’in di Madinah seperti Abu Aliyah, Zaid 

bin Aslam dan Muhammad bin Kab al-Quradhiy. Aliran tafsir di 

Irak dipelopori oleh Abdullah bin Mas‟ud dan diteruskan oleh 

tabi‟in di sana seperti Alqamah bin Qais, Masruq, Aswad bin Jasir, 

Murrah al-Hamadaniy dan selainnya.
40

 

d. Masa Tabi’ Tabi’in 

Generasi selanjutnya setelah Tabi’in yaitu Tabi’ Tabi’in 

yang meneruskan ilmu yang mereka terima dari para Tabi’in. 

Mereka mengumpulkan semua pendapat dan penafsiran al-Qur‟an 
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 Idah Suaidah, Sejarah Perkembangan Tafsir, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, Vol. 3, No. 2, (November 2021) 



27 
 

yang dikemukakan para „ulama terdahulu, kemudian mereka 

terangkan kedalam kitab-kitab tafsir.  

Pada masa Tabi’ Tabi’in perkembangan tafsir semakin 

meningkat dan beragam, bukan lagi dalam bentuk aliran-aliran 

tafsir tetapi sudah memasuki masa pembukuan atau periode 

kodifikasi tafsir. Mahmud bin Abd. al-Azis al-Fidaqiy menyatakan 

bahwa upaya kodifikasi atau pembukuan tafsir dimulai pada akhir 

pemerintahan Bani Umayyah dan awal pemerintahan Bani 

Abbasiyah. Pada masa ini, hadis tafsir masih merupakan bagian 

dari bab-bab hadis. Kemudian terdapat masa pemisahan hadis tafsir 

dari bab hadis. Dalam masa ini, tafsir ayat-ayat Al-Qur‟an ditulis 

sesuai dengan tertib mushshaf. Dari sini, sehingga muncullah 

berbagai kitab-kitab, misalnya Tafsir al- Suddiy, Tafsir Ibn Juraij, 

Tafsir Ibn Jarir al-Tabariy.
41

 

Secara epistemologi, telah terjadi pergeseran mengenai 

rujukan penafsiran antara sahabat dengan tabi’in dan tabi’ tabi’in. 

Pada masa sahabat mereka tidak begitu tertarik dengan 

menggunakan israiliyyat dari para ahli kitab, berbeda dengan masa 

tabi’in dan tabi’ tabi’in yang sudah mulai banyak menggunakan 

referensi israiliyyat sebagai penafsiran, terutama penafsiran ayat-

ayat yang berupa kisah dimana al-Qur‟an hanya menceritakan 

secara global. Faktor utama pengaruh adanya kisah israiliyyat 
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dalam tafsir pada masa tabi’in an tabi’ tabi’in yaitu adalah 

banyaknya ahli kitab yang masuk Islam dan para tabi’in ingin 

mendalami informasi dengan detail mengenai kisah-kisah yang 

masih global dari mereka.
42

 

3. Makki dan Madani 

a. Pengertian Makki dan Madani 

1) Al-Makki atau Makiyyah adalah surah atau ayat yang 

diturunkan di Makkah kepada Rasulullah, seperti di Mina, 

Arafah, Hudaibiyah dan sekitarnya. Sedangkan al-Madani atau 

Madaniyyah ialah surah atau ayat yang diturunkan kepada 

Rasulullah di Madinah, seperti Badar dan Ubud. 

2) Ayat-ayat dan surah al-Qur‟an yang berisi seruan kepada 

penduduk Makkah dinamakan al-Makki atau Makkiyah. 

Sedangkan yang dinamakan al-Madani atau Madaniyyah  ialah 

ayat-ayat dan surah al-Qur‟an yang berisikan seruan kepada 

penduduk Madinah. 

3) Al-Makki atau Makiyyah ialah ayat-ayat dan surah al-Qur‟an 

yang turun sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah, sedangkan 

ayat-ayat dan surah al-Qur‟an yang turun setelah hijrahnya 

Raulullah dinamakan dengan al-Madani atau Madaniyyah.
43
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b. Ciri-Ciri Makki dan Madani 

1) Makki 

a) Al-Makki atau Makiyyah setiap surat yang di dalamnya 

mengandung sajadah (سجدة) 

b) Al-Makki atau Makiyyah ialah setiap surat yang terdapat 

dialamnya lafaz Kalla (كل). Lafaz ini hanya terdapat dalam 

separuh terakhir dari Alquran, dan disebutkan sebanyak 33 

kali dalam lima belas surat. 

c) Al-Makki atau Makiyyah setiap surahnya mengandung 

kisah para Nabi dan umat terdahulu, kecuali surat al-

Baqarah. 

d) Al-Makki atau Makiyyah berisikan setiap surat yang 

dibuka dengan huruf alfabet seperti Alif Lam Mim Ra, Ha 

Mim dan lain-lainya, kecuali surah al-Baqarah dan Ali 

Imran, kedua surah ini menurut ittifaq ulama adalah 

Madaniyah, sedangkan surat ar-Ra‟du masih 

dipersilisihkan. 

e) Al-Makki atau Makiyyah berisikan setiap surat yang 

terdapat lafaz  أ هيي سانل bukan  اومنانيذاالهيي karena ini 

adalah Madaniyah. 

f) Al-Makki atau Makiyyah ialah setiap surat yang 

mengandung kisah Adam dan Iblis, kecuali surah al-

Baqarah. 
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g) Al Makki atau Makiyyah ialah peletakan dasar-dasar 

umum bagi perundang-undangan dan akhlak mulia yang 

menjadi dasar terbentuknya suatu masyarakat dan 

penyingkapan dosa orang musyrik dalam penumpahan 

darah. 

h)  Al-Makki atau Makiyyah ayat-ayatnya lebih puitis karena 

yang di tantang adalah masyarakat yang ahli dalam 

membuat puisi.  

i) Al-Makki atau Makkiyah banyak menyebut qasam 

(sumpah), tasybih (penyerupaan) dan amtsal 

(perumpamaan).
44

 

2) Madani 

a) Al-Madani atau Madaniyyah ayat-ayat dan surah di dalam 

al-Qur‟an pada umumnya panjang. 

b) Al-Madani atau Madaniyyah pada umumnya ayat-ayat 

atau surah di dalam al-Qur‟an yang berbicara tentang 

kemasyarakatan. 

c) Al-Madani atau Madaniyyah ayat-ayat dan surah dimulai 

dengan “Ya Ayyuhal-ladzina Amanu” (wahai orang-orang 

yang beriman).
45
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B. Sumber, Metode dan Corak Tafsir 

1. Sumber Tafsir 

Sumber tafsir adalah rujukan yang digunakan oleh para mufassir 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, para ulama membaginya 

kepada tiga bagian, yaitu :
46

 

a) Tafsir bil Matsur 

Tafsir bil matsur adalah metode penafsiran dengan cara 

mengutip atau mengambil rujukan pada al-Qur‟an, hadis nabi, 

kutipan sahabat serta tabi’in. Jadi, bila merujuk pada definisi 

diatas, ada empat otoritas yang menjadi sumber penafsiran, yaitu 

sebagai berikut :  

1) Al-Quran itu sendiri. 

2) otoritas hadist nabi yang berfungsi sebagai penjelas Al-Quran. 

3) Penjelasan sahabat yang dipandang sebagai orang yang banyak 

mengetahui Al-Quran 

4) Penjelasan tabi‟in yang dianggap orang yang bertemu langsung 

dengan sahabat, Metode ini mengharuskan mufasir menelusuri 

shahih tidaknya riwayat yang digunakannya.  

Tafsir bil Ma’tsur telah ada sejak zaman sahabat. Pada 

zamannya Tafsir bil Ma’tsur dilakukan dengan cara menukil 
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penafsiran dari Rasulullah Saw, atau dari sahabat oleh sahabat, 

serta dari sahabat oleh tabi’in dengan tata cara yang jelas 

periwayatannya.
47

 

b) Tafsir bil Ra’yi 

Tafsir bil Ra‟yi adalah usaha yg dilakukan seseorang untuk 

menginterpretasikan al-Qur‟an melalui proses ijtihad atau 

penalaran. Tafsir bil Ra’yi dapat disebut juga dengan istilah tafsir 

aqly atau tafsir ijtihady, sebab sumber opininya adalah akal atau 

hasil pemikiran. Sehingga hasilnya adalah istinbath, intisari atau 

deduksi dari seorang mufassir.
48

 

c) Tafsir Isyari 

Secara etimologi isyarah berarti penunjukan, memberi 

isyarat. Sedangkan tafsir isyari adalah menakwilkan (menafsirkan) 

ayat al-Qur‟an al-Karim tidak seperti zahirnya, tapi berdasarkan 

isyarat yang samar yang bisa diketahui oleh orang yang berilmu 

dan bertakwa, yang pentakwilan itu selaras dengan makna zahir 

ayat–ayat al-Qur‟an dari beberapa sisi.  

Adapun menurut istilah isyarah adalah apa yang ditetapkan 

(sesuatu yang bisa ditetapkan/dipahami, diambil dari suatu 

perkataan hanya dari mengira-ngira tanpa harus meletakkannya 

dalam konteksnya (sesuatu yang ditetapkan hanya dari bentuk 
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kalimat tanpa dalam konteksnya). Tafsir Isyari menurut Imam 

Ghazali adalah usaha mentakwilkan ayat-ayat al-Qur‟an bukan 

dengan makna zahirnya melainkan dengan suara hati nurani, 

setelah sebelumnya menafsirkan makna zahir dari ayat yang 

dimaksud. 

Perkembangan sufisme yang semakin marak di dunia Islam, 

ditandai oleh praktik-praktik asketisme dan askapisme yang 

dilakukan oleh generasi awal Islam, hal ini dimulai sejak 

munculnya konflik politis sepeninggal Nabi Muhammad SAW, 

praktik seperti ini terus berkembang pada masa berikutnya. Seiring 

berkembangnya aliran sufi, mereka pun menafsirkan Al-Qur‟an 

sesuai dengan paham sufi yang mereka anut. Pada umumnya kaum 

sufi memahami ayat-ayat Al-Qur‟an bukan sekedar dari lahir yang 

tersurat saja, namun mereka memahami secara batin atau secara 

tersurat.
49

 

2. Metode Tafsir 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode 

adalah cara yang teratur dan cara  kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai suatu 

tujuan.
50

  

Yang dimaksud dengan metodologi penafsiran ialah ilmu 

yang membahas tentang cara yang teratur dan terpikir baik untuk 
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mendapatkan pemahaman yang benar dari ayat-ayat al-Qur‟an. 

Sedangkan metode tafsir berarti tata cara yang digunakan dalam 

proses penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an. Menurut Abd Hayy al-

Farmawi secara garis besar ada empat metode penafsiran al-Qur‟an 

yaitu ijmaliy (global), tahliliy (analistis), muqaran (perbandingan), 

dan maudhu’i (tematik). 

a. Metode Ijmali 

Metode tafsir  ijmali yaitu menjelaskan atau menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur‟an secara ringkas dengan mengungkapkan 

makna global, dengan  sistematika penulisan menurut susunan 

ayat-ayat di dalam mushaf. Dalam penafsiran ini hanya 

dijelaskan secara umum atau secara ringkas saja atau tidak 

memberikan penjelasan atau penafsiran secara rinci, sehingga 

membacanya seakan membaca al-Qur‟an.
51

 

b. Metode Tahlili 

Kata tahlili adalah bentuk masdar dari kata hallala-

yuhallilu-tahliilan, yang berarti membuka sesuatu. Dari sini 

dapat difahami bahwa arti kata tahlili berarti membuka sesuatu 

yang tertutup atau yang terikat dan mengikat sesuatu yang 

berserakan agar tidak terlepas atau tercecer.  

Metode tahlili adalah metode penafsiran al-Qur‟an dengan 

cara menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dalam berbagai aspek 
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serta menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya. 

Mufassir menjelaskan ayat demi ayat, surat demi surat, makna 

lafal tertentu, susunan kalimat, persesuaian kalimat satu dengan 

kalimat lain, asbabun nuzul dan nasikh mansukh yang berkenaan 

dengan ayat yang ditafsirkan.
52

 

c. Metode Muqaran 

Metode tafsir muqaran adalah membandingkan antara ayat 

yang satu dengan ayat lainnya atau antara satu ayat dengan hadis 

baik dari segi isi maupun redaksi dan membandingkan antara 

pendapat-pendapat para ulama tafsir dengan menonjolkan segi-

segi perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan.  

Jadi yang dimaksud dengan metode tafsir muqaran adalah 

membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki persamaan 

atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau 

memiliki redaksi yang berbeda bagi suatu kasus yang sama,  

membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadis yang pada 

lahirnya terlihat bertentangan, dan membandingkan berbagai 

pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur‟an.
53

 

d. Metode Maudhu’i 

Metode maudhu’i adalah metode yang ditempuh oleh 

seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-
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Qur‟an yang berbicara tentang satu tema atau masalah serta 

mengarah kepada satu pengertian dan tujuan, sekalipun turunnya 

ayat secara berbeda.
54

 

Adapun bentuk kajian metode tafsir maudhu’i terbagi dua 

yaitu pertama metode tafsir mauḍu’i per-surah yaitu mengkaji 

sebuah surah dengan kajian universal, utuh dan menyeluruh 

yang di dalamnya dikemukakan misi awalnya, lalu misi 

utamanya dan keterkaitan antara satu bagian surah dengan 

bagian surah yang lainnya, sehingga wajah surah tersebut mirip 

seperti suatu bentuk yang sempurna dan saling melengkapi. 

Kedua metode tafsir mauḍu’i per-tema yaitu menghimpun 

seluruh ayat al-Qur‟an dari berbagai surah yang membicarakan 

satu tema yang sama, kemudian ayat-ayat disusun sedemikian 

rupa dan diletakkan di bawah satu judul, kemudian ditafsirkan 

dengan metode tafsir mauḍu’i.
55

 

3. Corak Tafsir 

a. Tafsir Fiqh 

Tafsir fiqh adalah corak tafsir yang terkhusus 

mengungkapkan atau mencari hukum-hukum fiqih baik yang 

tersurat maupun yan tersirat yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 

Corak tafsir ini muncul semenjak sepeninggalan nabi 

Muhammad yang ketika itu mulai muncul permasalahan yang 
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berkenaan dengan hukum-hukum fiqih dan hukum yang 

dihasilkan oleh ijma’ ulama sangat terbatas. Maka para ulama 

melakukan ijtihad dalam mencari hukum-hukum dari 

persoalan yang ada, dan kemudian muncul para Imam 

Madzhab seperi Abu Hanifah, Imam Ahmad bin Hambal, 

Imam Malik dan lainnya.
56

 

b. Tafsir ‘Ilmi 

Tafsir „ilmi adalah corak tafsir yang menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟an berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali 

kandungan al-Qur‟an berdasarkan teori-teori ilmu 

pengetahuan. Ayat-ayat al-Qur‟an yang di tafsirkan dalam 

corak tafsir ini adalah ayat-ayat kauniyah. 

Pada dasarnya al-Qur‟an adalah kitab suci yang 

menetapkan masalah akidah dan hidayah, hukum syari‟at dan 

akhlak. Namun bukan hanya itu, di dalamnya juga terdapat 

ayat-ayat yang menunjukkan tentang berbagai hakikat 

(kenyataan) ilmiah sehingga memberikan dorongan kepada 

manusia untuk mempelajari, membahas dan menggalinya. 

Sejak zaman dahulu sebagian kaum muslimin telah 

berusaha menciptakan hubungan seerat-eratnya antara al-

Qur‟an dan ilmu pengetahuan. Mereka berijtihad menggali 

beberapa jenis ilmu pengetahuan dari ayat-ayat al-Qur‟an dan 
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mengungkapkan hubungan ayat-ayat kauniyah dalam al-

Qur‟an dengan penemuan-penemuan sains modern, yang 

bertujuan untuk memperlihatkan kemukjizatan al-Qur‟an.
57

 

c. Tafsir Falsafi 

Tafsir dengan dominasi filsafat sebagai pisau bedahnya 

disebut tafsir bercorak falsafi. Ada dua cara untuk memahami 

falsafi. Pertama, dengan metode ta'wil atas teks agama dan 

hakikat umumnya yang sesuai dengan perspektif filosofis, 

kedua, dengan metode pensyarahan teks agama dan hakikat 

hukumnya yang didasarkan pada perspektif filosofis. 

Tafsir falsafi berusaha menafsirkan Al-Quran berdasarkan 

pemikiran atau pandangan ahli falsafi, seperti tafsir bi al-Ra'yi. 

Setiap karya tafsir memiliki efek positif dan negatif, demikian 

pula tafsir falsafi yang cenderung hanya berdasarkan logika, 

metode ini kurang memerhatikan aspek historisitas kitab suci. 

Namun, ada manfaat dari metode tafsir falsafi, yaitu 

kemampuannya untuk menggambarkan makna yang 

tersembunyi dalam teks kitab suci. 

d. Tafsir Sufi 

Tafsir sufi atau disebut juga dengan tafsir tasawuf adalah 

tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an 

berdasarkan isyarat-isyarat oleh seorang sufi.
58
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Seiring dengan berkembangnya budaya dan ilmu 

pengetahuan dunia tasawuf mengalami perkembangan dan 

membentuk kecenderungan para penganutnya menjadi dua 

arah, yang berdampak pada cara mereka menafsirkan al-

Qur‟an.
59

 Yaitu sebagai berikut : 

1) Tasawuf Teoritis 

Penganut aliran ini meneliti dan mengkaji al-Quran 

dengan mengacu pada teori-teori mazhab yang sesuai 

dengan ajaran mereka. Tujuan mereka adalah untuk 

menemukan elemen yang mendukung gagasan dan ajaran 

mereka. Oleh karena itu, aliran ini tampaknya memiliki 

pemahaman yang berlebihan tentang ayat dan seringkali 

menafsirkannya di luar arti zhahir yang dimaksudkan oleh 

syara' dan didukung oleh studi bahasa. Sangat sedikit orang 

yang menerima interpretasi seperti itu. 

2) Tasawuf Praktis 

Tasawuf praktis adalah tasawuf yang menganjurkan 

gaya hidup zuhud dan meleburkan diri dalam ketaatan 

kepada Allah SWT. Ketika tasawuf dibagi menjadi 

kelompok-kelompok, tampak mulai ada ketidakmurnian 

dalam tasawuf karena orang-orang yang tidak ahli mencoba 
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mempelajari tasawuf dengan landasan ilmu yang mereka 

anut, yang berdampak pada bidang lain seperti fiqh, hadis, 

dan tafsir. Pada saat yang sama, istilah seperti khauf, 

mahabbah, dan ma'rifat muncul, dan sejak itu pula tasawuf 

menjadi Lembaga disiplin ilmu yang mewarnai khazanah 

keilmuan silam seperti halnya filsafat, hukum dan lainnya. 

e. Tafsir Lughawi 

Tafsir lughawi adalah tafsir yang mencoba menjelaskan 

makna-makna al-Qur‟an dengan menggunakan kaidah 

kebahasaan, oleh karena itu tafsir lughawi dalam menjelaskan 

ayat-ayat suci al-Qur‟an lebih banyak difokuskan kepada 

bidang bahasa. Baik dari segi nahwu, sharaf, balaghah 

(ma’any, bayan dan badi’) dan lain sebagainya.
60

 

f. Tafsir Adabi Al-Ijtima’i 

Tafsir Adabi al-Ijtima’i adalah tafsir yang memiliki 

kecendrungan kepada persoalan sosial kemasyarakatan, yakni 

mengungkapkan tentang perkembangan kebudayaan 

masyarakat. 

Adapun beberapa tahapan yang dilalui dalam corak tafsir 

Adabi al-Ijtima’i yaitu pertama mengemukakan ungkapan-

ungkapan al-Qur`an secara teliti, selanjutnya menjelaskan 

makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur‟an tersebut dengan 
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gaya bahasa yang indah dan menarik, ketiga berusaha 

menghubungkan nash-nash al-Qur‟an yang tengah dikaji 

dengan sosial dan sistem budaya yang ada.  

Nuansa sosial kemasyarakatan yang dimaksud di sini 

adalah tafsir yang menitik beratkan penjelasan ayat al-Qur‟an 

dari segi ketelitian redaksinya, Kemudian menyusun 

kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi dengan 

memaparkan tujuan-tujuan al-Qur‟an yang menonjol pada 

tujuan utama yang diuraikan al-Qur‟an, dan penafsiran ayat 

dikaitkan dengan Sunnatullah yang berlaku dalam 

masyarakat.
61

 

C. Tafsir Maudhu’i 

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i 

Istilah tafsir maudhu’i terdiri atas dua kata, yakni tafsir dan 

maudhu’i. Secara etimologi kata tafsir diambil dari akar kata al-fasr 

yang artinya menjelaskan, menyingkap dan memperlihatkan makna 

yang logis. Dapat disimpulkan bahwa tafsir secara bahasa artinya secara 

bahasa berarti menerangkan, menjelaskan serta mengungkapkan sesuatu 

yang belum atau tidak jelas maknanya.  

Sementara maudhu’i secara bahasa berasal dari kata maudu’, yang 

bermakna diletakkan, yang diantar, yang dibuat-buat atau yang 
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dibicarakan. Tafsir maudhu’i adalah metode tafsir yang berusaha 

mencari suatu jawaban al-Qur‟an tentang tema tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode tafsir maudhu’i adalah tafsir 

yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur‟an mengenai sesuatu judul atau 

tema tertentu, dengan memperhatikan urutan tertib turunnya masing-

masing ayat, sesuai dengan sebab turunnya yang dijelaskan dengan 

berbagai macam keterangan dari segala seginya, dan diperbandingkan 

dengan keterangan berbagai ilmu pengetahuan lain yang benar serta 

membahas topik yang sama sehingga lebih mempermudah dan 

memperjelas masalah.
62

 

2. Pembagian Tafsir Maudhu’i 

Secara umum menurut Abd Hayy al-Farmawi metode tafsir 

maudhu’i memiliki 2 bentuk dan keduanya memiliki tujuan yang sama 

yaitu menyingkap hukum-hukum dan keterkaitan dalam Al-Quran, 

bentuk kajian metode tafsir maudhu’i yaitu sebagai berikut: 

a. Metode tafsir mauḍu’i per-surah  

Metode tafsir mauḍū’i per-surah adalah mengkaji sebuah 

surah dengan kajian universal, utuh dan menyeluruh yang di 

dalamnya dikemukakan misi awalnya, lalu misi utamanya dan 

keterkaitan antara satu bagian surah dengan bagian surah yang 

lainnya, sehingga wajah surah tersebut mirip seperti suatu bentuk 

yang sempurna dan saling melengkapi. 
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b. Metode tafsir mauḍu’i per-tema  

Metode tafsir mauḍu’i per-tema adalah menghimpun 

seluruh ayat al-Qur‟an dari berbagai surah yang membicarakan 

satu tema yang sama, kemudian ayat-ayat disusun sedemikian rupa 

dan diletakkan di bawah satu judul, kemudian ditafsirkan dengan 

metode tafsir mauḍu’i
63

 

3. Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i 

a. Abd Hayy Al-Farmawi 

1) Menentukan topik atau tema bahasan 

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang akan 

di bahas. 

3) Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai kronologis dan mengkaji 

asbabun nuzulnya jika ada. 

4) Menganalisa munasabah setiap ayat. 

5) Menyusun tema bahasan menjadi suatu kerangka atau outline 

6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang ada kaitannya 

dengan tema di atas jika ada. 

7) Menafsirkan dan membuat kesimpulan yang menyeluruh tentang 

masalah yang sedang dibahas.
64

 

b. Muhammad Al-Ghazali 

1) Membaca dan mencermati isi kandungan surah tersebut.  
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2) Membagi kedalam beberapa bahasan dan mengangkat tema utama 

surah tertentu. 

3) Ayat-ayat yang dapat ditafsirkan hanya ayat-ayat yang mewakili 

tema utama surah.  

4) Menjelaskan keterkaitan ayat-ayat yang mendukung dalam 

pembahasan tema utama, sehingga surah itu nampak merupakan 

suatu pembahasan yang sangat kokoh dan cermat.  

5) Apabila terdapat ayat-ayat yang bertentangan maupun berkaitan 

dengan pokok pembahasan maka dikompromikan dengan surah 

lainnya. 

6)  Penutup dan penyempurna dari tema-tema utama sebelumnya 

dijelaskan pada ayat terakhir pada surah tersebut.
65

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, dalam menggunakan 

kajian tafsir maudhu’i per surah al-Ghazali menelusuri pokok-pokok 

pembahasan yang terdapat di dalam tiap-tiap surah dengan 

menggunakan pendekatan kesatuan tema. Ia tidak menafsirkan 

keseluruhan ayat dalam surah tertentu, namun hanya beberapa ayat saja 

yang menurutnya menjadi poin penting dari surah tersebut. 

Dari langkah-langkah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu metode tafsir maudh’ui 

yang digagas oleh Abd Hayy al-Farmawi. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Maudhu’i 

a. Kelebihan Tafsir Maudhu’i 

Adapun kelebihan yang ada pada metode tafsir maudhu'i yaitu 

sebagai berikut:  

1) Pemahaman akan ayat-ayat al-Qur‟an menjadi utuh. 

2) Sesuai dengan tuntutan zaman dan tidak kaku (dinamis). 

3) Disusun secara praktis dan sistematis sehingga memudahkan 

pembacanya. 

4) Menyelesaikan permasalahan yang terus berkembang di 

masyarakat. 

b. Kekurangan Tafsir Maudhu’i 

Adapun kekurangan tafsir maudhu’i yaitu sebagai berikut:  

1) Karena diterapkannya judul atau tema penafsiran menjadikan 

pemahaman akan ayat menjadi terbatas, sehingga mengakibatkan 

para mufassir terikat akan judul atau tema tersebut.  

2) Ayat-ayat al-Qur‟an yang senantiasa bergabung dalam satu frase 

ayat, menjadi terpisah dikarenakan pemisahan tema sehingga 

ayat-ayat al-Qur‟an menjadi terpartisi. seperti petunjuk shalat 

dengan zakat, yang awalnya digabung dalam satu frase ayat, 

menjadi terpisah apabila temanya difokuskan kepada tema 

shalat.
66
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D. Nabi Ibrahim dan Keluarganya 

Nabi Ibrahim merupakan seorang nabi dan rasul utusan Allah, ia 

memiliki nama panjang Ibrahim bin Tarikh bin Naruh bin Saghur bin Ra‟u 

bin Faligh bin Abir bin Syalih bin Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Ia lahir 

di daerah Ghauthah, Damaskus disebuah perkampungan bernama Basrah.  

Ibunya bernama Amilah dan ayahnya bernama Tarikh, dan yang masyur 

adalah Azar. Nabi Ibrahim hidup pada masa raja Namrud berkuasa, ia 

seorang yang perkasa. Ia menyembah berhala bahkan mengaku sebagai 

tuhan, sehingga orang-orang takut kepadanya.
67

 

Ayah nabi Ibrahim seorang penyembah berhala, nabi Ibrahim 

selalu memberikan peringatan kepada ayahnya namun ia menolak. Suatu 

ketika nabi Ibrahim mendatangi berhala-berhala tersebut dan memecahkan 

semuanya, kecuali berhala paling besar yang ia gantungkan kapak di 

kepala berhala tersebut. 

Mengetahui hal tersebut orang-orang mengadukannya kepada raja 

Namrud dan raja Namrud memanggil nabi Ibrahim ke istana untuk 

bertanya kepadanya, mengetahui bahwa nabi Ibrahim yang 

menghancurkannya membuat raja Namrud marah dan menghukum nabi 

Ibrahim. Raja Namrud berkata akan membakar nabi Ibrahim dan 

mengumpulkan kayu untuk bahannya selama 3 bulan. 

Setelah itu mereka melemparkan nabi Ibrahim kedalam api yang 

sangat besar, namun bukannya terbakar atau kepanasan nabi Ibrahim justru 
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merasa kedinginan. Ini merupakan kehendak Allah yang menyuruh api 

tersebut menjadi dingin sehingga Ibrahim ketika itu tidak terbakar.
68

 

Ibrahim menikah dengan Sarah yang merupakan seorang wanita 

yang cantik jelita, ketika ia dan istrinya pergi ke Mesir Ibrahim meminta 

Sarah untuk mengatakan bahwa Sarah adalah adiknya Ibrahim agar ia 

dipanggil oleh Fir‟aun. Setelah mengetahui hal tersebut para penggawa-

penggawa Fir‟aun membawa Sarah dan Ibrahim kehadapan Fir‟aun, 

Fir‟aun menyambut Ibrahim dan Sarah dengan baik karena Fir‟aun 

menginginkan Sarah. Fir‟aun memberikan banyak hadiah kepada Ibrahim, 

setelah mengetahui Sarah merupakan istri Ibrahim ia memanggil nabi 

Ibrahim kehadapannya. Setelah bercakap dengan nabi Ibrahim, Fir‟aun 

menyuruh nabi Ibrahim untuk pergi.
69

 

Nabi Ibrahim memiliki banyak anak, namun yang masyur ada dua 

orang putra, yang pertama Ismail yang merupakan anak dari istrinya yang 

bernama Hajar. Yang kedua yaitu Ishaq, yang merupakan anak dari 

istrinya yang bernama Sarah.
70

 

Ismail merupakan putra nabi Ibrahim yang lahir dari Hajar, Hajar 

merupakan istri kedua nabi Ibrahim setelah Sarah. Sarah meminta nabi 

Ibrahim untuk menikahi Hajar, dikarenakan ia merasa bahwa tidak 

mungkin untuk memberikan suaminya keturunan karena usianya yang 
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sudah lanjut. Setelah Ibrahim menikah dengan Hajar, ia dikaruniai seorang 

anak yang diberi nama Ismail. 

Namun setelah kelahiran Ismail, Sarah meminta nabi Ibrahim untuk 

memindahkan Ismail dan Hajar karena ia merasa tidak bisa tinggal 

bersama Hajar. Maka Allah mewahyukan kepada nabi Ibrahim untuk 

membawa Ismail dan Hajar ke sebuah lembah yang bernama Makkah, 

lembah itu sangatlah tandus dan juga gersang. 

Setelah sampai di lembah, Ibrahim meninggalkan mereka dan 

berkata kepada Hajar bahwa ini merupakan perintah Allah. Hajar 

menerima dengan sabar akan keputusan Allah dan menuruti perkataan 

Ibrahim, kemudian nabi Ibrahim kembali pulang dan Hajar hidup bersama 

putranya di sana.
71

 

Ishaq merupakan putra nabi Ibrahim dari istrinya Sarah, Sarah 

melahirkan Ishaq ketika ia sudah berusia lanjut. Sarah yang sudah 

menikah bertahun-tahun lamanya tidak kunjung dikaruniai seorang anak, 

sampai suatu waktu datanglah malaikat-malaikat yang datang kepada nabi 

Ibrahim membawa kabar gembira akan lahirnya Ishaq.  

Mendengar hal tersebut membuat mereka kebingungan sekaligus 

senang, mereka bingung karena usia mereka sudah renta dan tidak 

mungkin lagi untuk memiliki seorang anak. Setelah itu Allah mewahyukan 

kepada nabi Ibrahim untuk tidak berputus asa atas rahmat Allah, nabi 

Ibrahim tidak pernah merasa putus asa karena orang-orang yang berputus 
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asa atas rahmat Allah adalah orang-orang yang sesat. Hal ini merupakan 

rahmat yang besar yang diterima nabi Ibrahim atas kelahiran seorang anak 

yang memiliki ilmu yang tinggi dan juga seorang yang halim. 

E. Klasifikasi Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Menurut beberapa ahli, keluarga didefinisikan sebagai berikut : 

a. Menurut Raisner yang dimaksud dengan keluarga adalah suatu 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki 

hubungan kekerabatan dari bapak, ibu, kakek dan nenek. 

b. Menurut Duval keluarga adalah sekumpulan orang yang memiliki 

jalinan atau ikatan perkawinan, kelahiran dan adopsi yang 

bertujuan untuk mempertahakan dan menciptakan kebudayaan, 

meningkatkan perkembangan fisik, mental dan emosional sosial 

setiap anggota keluarga. 

c. Menurut Departemen Kesehatan RI yang dimaksud keluarga 

adalah unit terkecil dalam kelompok masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga beserta orang-orang yang berkumpul dalam satu 

atap dalam keadaan saling bergantung.
72

 

Jadi keluarga adalah unsur terkecil dalam tatanan sosial masyarakat 

yang akan menjadi penentu baik dan buruknya masyarakat atau 

generasi masa akan mendatang. Keluarga menjadi sekolah pertama 
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bagi individu, sejak lahir individu pertama kali tumbuh dalam 

lingkungan kelompok kecil ini. 

Keluarga adalah satu unit orang-orang yang saling berhubungan, 

hidup bersama, bekerja sama dan saling berhubungan untuk 

memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai tujuan bersama.
73

 

Keluarga dalam bahasa arab berasal dari beberapa kata, yaitu : 

a. Ahlun berarti keluarga, kata ahlun berasal dari kata ahala yang 

berarti menikah.
74

  

b. Arham merupakan bentuk jamak dari kata rahim yang berarti 

peranakan atau sebuah wadah yang menampung sperma hingga 

menjadi janin. Kata arham juga merupakan akar dari kata rahmah 

yang berarti saling mengasihi. Arham didefinisikan sebagai karib 

kerabat yang tidak termasuk dalam kelompok „asabah, sekolompok 

ahli waris yang tidak mendapat bagian tertentu dari harta 

peninggalan pewarisnya, melainkan memperoleh dari sisa harta 

setelah diambil oleh ashabul furūd (sekolompok ahli waris yang 

mempunyai bagian yang telah ditentukan oleh al-Quran dan hadis) 

dan juga tidak termasuk dalam ashabul furūd, contohnya seperti 

anak perempuan dari saudara laki-laki dan anak perempuannya 

paman (saudara laki-lakinya ayah).
75

 

c. „Asyirah pada mulanya merujuk kepada keluarga besar yang 

berjumlah banyak. Secara umum kata asyirah bermakna anggota 
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yang memiliki hubungan nasab (keturunan) maupun perkawinan. 

Kata asyirah juga bermakna pergaulan, baik dengan kerabat 

maupun dengan orang terdekat. 

d. Qurbaa secara bahasa berarti dekat, secara bahasa kata qurbaa 

berarti keluarga yang memiliki hubungan kekerabatan baik yang 

termasuk ahli waris maupun tidak. Kata qurbaa juga berarti 

seseorang yang memiliki hubungan kekerabatan  dengan ibu dan 

bapak.
76

  

Keluarga merupakan suatu hubungan yang terjalin antara dua 

pihak yaitu suami dan istri yang memiliki tugas dan kewajibannya 

masing-masing. Suami berperan sebagai kepala keluarga yang 

bertanggung jawab atas masa depan keluarga, menafkahi keluarga dan 

lainnya, sedangkan istri memiliki tanggung jawab terhadap menjaga, 

memelihara ,mengasuh dan mendidik anak-anaknya.
77

 

Keluarga sangat akrab dengan komunikasi dan interaksi, 

komunikasi dan interaksi yang baik antara anggota keluarga 

membawa kehangatan dan rasa yang mendalam antara orang tua dan 

anak. Begitu juga sebaliknya, interaksi dan komunikasi yang buruk 

dapat menjadi lubang hitam terhadap keharmonisan dalam keluarga.
78

 

Salah satu contoh yaitu dalam keluarga Abu Bakar ash-Shiddiq 

sebagai madrasah bagi anak-anaknya, bentuk madrasahnya yaitu 
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Abdullah bin Zubair yakni sifat dermawan, dan istiqomah yang 

mereka ajarkan sehingga mengantarkan putranya menjadi syuhada 

yang gugur di medan fisabilillah. 

2. Syarat-syarat Keluarga 

Ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi agar bisa dikatakan 

sebagai keluarga, yaitu : 

a. Terdiri dari orang-orang yang saling terikat oleh perkawinan dan 

keturunan 

b. Tinggal bersama dalam satu atap atau satu rumah 

c. Mewarisi budaya yang dianut dalam keluarga, kemudian 

menghidupkan dan membangun budaya tersebut di dalam 

keluarga. 

Sedangkan secara umum terdapat lima ciri-ciri keluarga, yaitu : 

a. Berasal dari hubungan perkawinan 

b. Sengaja membentuk suatu lembaga yang dipelihara 

c. Adanya sistem tata nama, termasuk garis keturunan 

d. Memiliki ketentuan khusus terkait ekonomi atau kebutuhan dan 

kemampuan untuk memiliki keturunan 

e. Sebagai tempat tinggal atau rumah yang tidak dapat terpisahkan 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa paling tidak ada 

dua hal utama yang harus dimiliki dalam membentuk keluarga, yaitu 

pertama memiliki hubungan dalam bentuk perkawinan dan tinggal 
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secara bersama. Kedua keluarga  merupakan tempat untuk mendapat 

cinta dan kasih sayang.
79

 

3. Fungsi Keluarga 

Adapun fungsi keluarga terdapat delapan
80

, yaitu : 

a. Fungsi keagamaan 

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi seorang anak, 

keluarga menjadi tempat pertama anak dalam mengenal, 

menanamankan dan menumbuhkan serta dengan keimanan dan 

ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga bisa 

menjadi insan-insan yang agamis dan berakhlak baik. 

b. Fungsi sosial dan budaya 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki sosial 

yang beraneka ragam, keluarga berperan dalam membentuk dan 

mengembangkan sosial dan kebudayaan yang beraneka ragam 

kepada setiap anak. 

c. Fungsi Cinta dan Kasih Sayang 

Keluarga merupakan suatu ikatan cinta dan kasih sayang 

antara suami dan istri  ataupun orang tua dengan anaknya. 

d. Fungsi Perlindungan 

Keluarga memberkan rasa aman, nyaman dan tentram 

sehingga memberikan rasa kedamaian dan kehangatan antara 

anggota keluarga. 
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e. Fungsi Reproduksi 

Fitrahnya manusia ialah melanjutkan keturunannya, 

keluarga berfungsi sebagai perencanaan untuk melanjutkan 

keturunan sehingga dapat menunjang kesejahteraan manusia. 

f. Fungsi Pendidikan 

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi seorang anak, 

keluarga berperan penting dalam memberikan peran daan arahan 

kepada  anak-anaknya.  

g. Fungsi Ekonomi 

Fungsi keluarga sebagai unsur kemandirian dan ketahanan 

keluarga, keluarga berperan dalam memenuhi kebutuhan anak-

anaknya dari segi pangan, sandang dan juga papan. 

h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 

Keluarga berperan penting dalam memberikan kemampuan 

dalam menetapkan diri secara serasi, selaras dan seimbang sesuai 

dengan aturan dan daya dukung alam dan lingkungan yang setiap 

saat selalu berubah secar  dinamis. 

F. Keluarga Ideal 

1. Pengertian Keluarga Ideal 

Keluarga adalah satu unit orang-orang yang saling berhubungan, 

hidup bersama, bekerja sama dan saling berhubungan untuk 

memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai tujuan bersama.
81
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Ideal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sikap 

merasa puas akan suatu hal dikarenakan hal tersebut sesuai dengan 

yang diinginkan atau dicita-citakan. Jadi dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan keluarga ideal yaitu suatu hubungan yang terjalin 

antara anggota keluarga seperti yang diinginkan atau dicita-citakan.
82

 

2. Ciri-ciri Keluarga Ideal 

Menurut Zakiyah Daradjat ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk membangun suatu keluarga yang ideal, yaitu 

memahami  keadaan keluarga, menerima kekurangan dan kelebihan 

keluarga, saling menghargai antar keluaga, mempercayai perkataan 

dan perbuatan keluarga dan saling mencintai.
83

 

a. Memahami Keadaan Keluarga 

Di dalam kehidupan berkeluarga sikap saling mengerti antara 

seseorang dengan pasangannya merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Saling mengerti atau saling memahami bukan hanya 

terbatas kepada individu melainkan juga mengerti atau memahami 

orang yang menjadi pasangan hidup. 

Setidaknya ada dua hal yang harus diperhatikan oleh setiap 

pasangan untuk mengerti atau memahami pasangan masing-

masing, yaitu : 

1) Mengerti tentang latar belakang pribadinya 
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Jika berbicara tentang latar belakang seseorang, maka hal 

ini berarti mengetahui tentang individu lebih dalam atau lebih 

jauh, mulai dari bagaimana dia ketika kecil sampai dia tumbuh 

sampai saat ini. Bukan hanya mengetahui tentang bagaimana 

sifat maupun perilakunya, tetapi mengetahui apa yang 

menyebabkan dia memiliki sifat atau perilaku yang dia miliki 

saat ini. 

Memahami atau mengerti keluarga seseorang juga termasuk 

kepada megerti latar belakang seseorang, mengerti atau 

memahami bagaimana ia tumbuh dan bagaimana ia bersama 

keluarganya, apakah keluarganya lengkap bahkan sampai 

bagaimana kehidupan keluarganya. 

Semua pengalaman yang sudah dilalui oleh seseorang, 

mulai dari usia kecil sampai sekarang itu berdampak kepada 

bagaimana perilaku dan sifat seseorang. Sehingga dengan 

mengetahui latar belakang seseorang dapat menjadikan 

seseorang dapat memahami dan saling mengerti. 

2) Memahami diri sendiri 

Selain individu harus memahami atau mengerti orang lain, 

individu juga harus memahami diri sendiri agar dapat 

memahami atau mengerti orang lain. Apabila suatu pasangan 

sudah mengerti satu sama lain, maka kekurangan dan 
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kelebihan masing-masing dapat diketahui dan setiap pasangan 

dapat menerima dan mengerti hal tersebut. 

Dengan memahami diri sendiri, maka akan memudahkan 

individu untuk memahami atau mengerti pasangannya. Maka 

hal demikian dapat membuat pasangan saling mengerti satu 

sama lainnya, sehingga hal ini dapat menghindari pertikaian 

yang disebabkan oleh salah mengerti atau memahami satu 

sama lainnnya. 

b. Menerima Kekurangan dan Kelebihan Keluarga 

Setiap pasangan apabila telah memahami atau mengerti diri 

sendiri maupun pasangannya, mereka akan saling menerima satu 

sama lain baik dari segi kekurangan maupun kelebihan masing-

masing. Setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan oleh 

setiap pasangan, yaitu : 

1) Menerima apa adanya 

Perasaan yang ada pada setiap pasangan tidak bisa di 

sembunyikan dari raut wajah, tingkah laku dan ucapan. Oleh 

karena itu senang atau tidak senang, menerima ataupun tidak 

menerima akan tampak jelas dalam suatu hubungan. Sehingga 

hal ini juga dapat menjadi pengaruh terhadap kedamaian suatu 

keluarga. 

2) Menerima kesenangannya 
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Kesenangan atau bisa juga disebut dengan hobi merupakan 

hal yang wajar dimiliki oleh setiap orang, setiap orang 

memiliki kesenangan atau hobi yang berbeda-beda. 

Mendukung hobi atau kesenangan pasangan sebenarnya adalah 

hal yang sepele, namun hal ini juga berdampak kepada 

kedamaian suatu keluarga. 

3) Menerima Keluarganya 

Selain menerima pasangan yang merupakan pendamping 

dalam hidup seseorang, menerima keluarganya juga 

merupakan hal yang penting dalam suatu hubungan. 

Keluarganya merupakan lingkungan pertama tempat seseorang 

tumbuh dan juga belajar, keluarga juga merupakan orang yang 

penting dalam hidup seseorang.  

Jika seseorang menyakiti keluarganya, maka dia tidak akan 

segan untuk marah kepada orang tersebut. Sehingga menjaga 

hubungan dengan keluarga pasangan juga merupakan hal yang 

penting dalam menjaga keharmonisan keluarga.  

c. Saling Menghargai Antar Keluarga 

Setiap orang butuh yang namanya penghargaan, baik itu anak-

anak maupun dewasa selalu ingin  mendapatkan penghargaan dari 

orang-orang disekitarnya terlebih kepada orang-orang didekatnya. 

Tidak sedikit seseorang merasakan tidak senang kepada 

pasangannya dikarenakan tidak dihargai atau direndahkan oleh 
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pasangannya, baik dari suami kepada  istri maupun istri kepada 

suami. 

Menurut Zakiyah Daradjat kurangnya penghargaan kepada 

pasangan merupakan salah satu penyebab terjadinya ketegangan 

atau kerenggangan antara suatu pasangan, untuk menghindari hal 

tersebut menjadi penting bagi setiap pasangan untuk saling 

memberikan penghargaan dan menghindari saling merendahkan 

satu sama lainnya. 

d. Mempercayai Perkataan dan Perbuatan keluarga 

Hilangnya kepercayaan kepada pasangan merupakan salah satu 

penyebab terjadinya kerenggangan suatu pasangan. Hilangnya 

kepercayaan satu sama lain menjadikan hubungan yang terjalin 

menjadi sulit dan untuk mempercayai apapun yang dikatakan atau 

dilakukan oleh seseorang menjadi hilang. Sehingga dalam suatu 

pasangan penting adanya ikatan saling mempercayai agar tumbuh 

rasa kedamaian dalam keluarga. 

Menurut Zakiyah Daradjat ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan agar tumbuhnya saling percaya antar pasangan, yaitu : 

1) Mempercayai pribadinya 

2) Mempercayai kemampuannya 

e. Saling Mencintai 

Jika berbicara terkait cinta, maka hal yang pertama terlintas 

adalah kasih sayang. Cinta identik dengan kasih sayang, setiap 
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pasangan yang menjalin suatu hubungan pada umumnya dimulai 

dari perasaan saling mencintai. Namun perasaan cinta ini tidak 

selamanya stabil.  Ada kalanya perasaan cinta ini bertambah dan 

sebaliknya yaitu menurun sehingga tak jarang mereka hidup 

bersama tanpa saling mencintai.  

Menurut Zakiyah Daradjat ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan setiap pasangan untuk mempertahankan kasih sayang, 

yaitu : 

1) Berbicara dengan lemah lembut 

2) Memberikan perhatian kepada pasangan  

3) Bergaul dengan bijak 

4) Menghindari sikap egois 

5) Menghindari perasaan mudah tersinggung 

6) Tentramkan batin sendiri 

7) Menunjukkan perasaan kasih sayang atau mencintai
84

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut Zakiyah Daradjat ada 

tujuh tahapan yang harus dimiliki oleh setiap pasangan untuk 

mempertahankan perasaan saling mencintai agar tetap stabil  dan 

tidak turun. Karena cinta itu bisa kapan saja naik maupun turun, 

sehingga perlu mengetahui bagaimmana cara untuk 

mempertahankan kestabilan tersebut sehingga cinta tersebut tidak 

turun. 
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3. Cara Membentuk Keluarga Ideal 

Di dalam Q.S al-Furqan ayat 74 diterangkan bahwa, 

َْ سَبََّٕا  َٓ يَمُىٌُى ٍَْٕا وَٱٌَّزِي ٍٓ وَٱجِعَ ِٓ أَصِوَٰجَِٕا وَرُسِّيََّٰخَِٕا لُشَّةَ أَعِيُ ِِ هَبِ ٌََٕا 
ِّا َِا ُّخَّمِيَن إِ ٍْ ٌِ 

Artinya:  

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 

kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai 

penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-

orang yang bertakwa.” 

 

Di dalam ayat ini diterangkan bahwa terdapat do‟a orang-

orang yang selalu berdo‟a kepada Allah agar dianugrahkan kepada 

pasangan-pasangan dan keturunan yang dapat menyejukkan dan 

mata, dan do‟a agar di jadikan imam bagi orang-orang bertakwa. 

Imam itu berada di depan sehingga menjadi seorang teladan atau 

contoh, begitupula dalam keluarga diharapkan dapat menjadi 

teladan atau contoh bagi orang lain. 

Ada beberapa cara membentuk keluarga ideal sesuai dengan 

tuntunan al-Qur‟an
85

, yaitu : 

a. Selalu Mendirikan Shalat 

Di dalam kisah ketika nabi Ibrahim menempatkan nabi 

Ismail dan Hajar di Makkah, nabi Ibrahim meminta kepada 

Allah. Ibrahim mengadukan kepada Allah bahwa ia telah 

menempatkan Hajar dan sebagian keturunannya di lembah 
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yang gersang tersebut. Lalu nabi Ibrahim memohon kepada 

Allah agar menjadikan keturunan-keturunannya yang 

mendirikan shalat. 

Shalat itu merupakan tiang islam, apabila seseorang 

berhasil akan shalatnya, maka rukun-rukun islam yang lain 

akan mudah untuk diikuti. 

b. Menjalin hubungan baik dengan manusia (Habl Min an-Nas) 

Di dalam do‟a nya nabi Ibrahim, ia meminta kepada Allah 

agar orang lain tertarik kepada keluarganya. Apabila seseorang 

menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, maka akan 

terjalin hubungan batin yang baik.  

c. Memiliki Sandang dan Pangan yang Cukup 

Seperti kisah ketika nabi Ibrahim berdo‟a kepada Allah 

agar keturunannya diberikan rezeki, ketika ia meninggalkan 

Hajar dan Ismail. Nabi Ibrahim berdo‟a agar mereka diberikan 

rezeki berupa buah-buahan.  Ini menunjukkan lambang akan 

kecukupan sandang dan pangan, apabila sandang dan pangan 

tidak cukup, bisa saja membawa kepada kekufuran.  

d. Selalu Bersyukur  kepada Allah 

Bersyukur terhadap nikmat yang diberikan Allah, baik itu 

sedikit maupun banyak. Keimanan itu merupakan rahmat 

Allah, memiliki kesempatan untuk selalu menghadiri kajian 
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islam dikala sibuk juga merupakan nikmat, memiliki hubungan 

yang baik dengan orang lain itu juga merupakan nikmat. 

Apabila orang selalu bersyukur atas apa yang diberikan 

oleh Allah mulai dari yang sedikit, maka Allah akan 

menambah nikmat-nikmat tersebut. Namun apabila seorang 

tidak pernah bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh 

Allah, maka ia termasuk orang yang kufur.  
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BAB III 

PENAFSIRAN 

A. Klasifikasi Ayat 

Sesuai dengan metode tafsir maudhu’i Abd Hayy al-Farmawi, 

sebelum menafsirkan ayat, hal yang dilakukan pertama kali yaitu 

menentukan tema atau topik yang akan dibahas, setelah menentukan tema 

maka tahapan selanjutnya yaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 

dengan tema atau topik yang akan dibahas.  

Tema ayat dan klasifikasinya ini tidak terkhusus kepada satu surah 

saja, tetapi banyak surah. Di dalam al-Qur‟an Allah banyak menerangkan 

terkait kisah Nabi Ibrahim dan keluarganya. Nabi Ibrahim sendiri disebut 

sebanyak 63 kali di dalam al-Qur‟an, Nabi Ismail yang merupakan putra 

Nabi Ibrahim juga diterangkan Allah di dalam al-Qur‟an sebanyak 12 kali. 

Selain itu Nabi Ya‟qub yang merupakan cucu Nabi Ibrahim juga 

disebutkan Allah di dalam al-Qur‟an sebanyak 16 kali.
86

 Adapun 

klasifikasinya sebagai berikut : 

No Pembahasan Nama Surah Ayat 

1 Ibrahim manusia pilihan 

Allah 

Al-Baqarah 124, 125, 

130, 135, 136 

Ali-Imran 67, 68, 84, 94 

Al-An‟am  83, 161 
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At-Taubah 70 

Hud 75 

Yusuf 6, 38 

An-Nahl 120, 123 

Maryam  41, 58 

Al-Anbiya 51 

Al-Mumtahanah 4 

2 Kisah Yahudi dan Nasrani Al-Baqarah 140, 258 

Ali-Imran 65 

3 Ibrahim dan keluarganya 

sebagai suri tauladan 

Ali-Imran 33 

An-Nisa 54, 163 

Ash-Shaffat 102 

Ibrahim 35, 37 

Al-Hijr 53,54,55 

4 Kisah nabi Ibrahim dan 

ayahnya 

Al-An‟am  74 

At-Taubah 114 

Maryam 46 

Az-Zukruf  26 

5 Pendidikan Ibrahim kepada 

anak-anaknya 

Al-Baqarah 132, 133 

Ibrahim 35 

Shad 45 

6 Ibrahim bersama Tuhannya Al-Baqarah 126, 127, 260 
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Al-An‟am 75 

Hud 69, 74 

Al-Hajj 78 

Al-Ankabut 16, 31 

Al-Ahzab 7 

7 Kisah nabi Ibrahim dan 

berhala 

Al-Anbiya 60, 62, 69 

  

Dari klasifikasi ayat diatas terdapat beberapa pembahasan terkait nabi 

Ibrahim dan keluarganya, dalam ayat-ayat yang terbagi ke dalam beberapa 

surah berbagai kisah tentang nabi Ibrahim dan keluarganya digambarkan, 

diantaranya nabi Ibrahim sebagai manusia yang dipilih oleh Allah untuk 

seluruh umat manusia, kisah kaum Yahudi dan Nasrani, suri tauladan yang 

terdapat dalam diri nabi Ibrahim dan keluarganya, kisah nabi Ibrahim 

dengan ayahnya, pendidikan nabi Ibrahim kepada anak-anaknya, kisah 

nabi Ibrahim dan tuhannya dan kisah nabi Ibrahim, berhala dan kaum 

penyembah berhala. Di dalam ayat yang telah dipaparkan di atas terdapat 

12 ayat yang bercerita tentang nabi Ibrahim bersama keluarganya. 

Berdasarkan klasifikasi dan penjelasan diatas, adapun ayat tentang 

keluarga ideal prespektif al-Qur‟an yang terdapat di dalam kisah nabi 

Ibrahim dan keluarganya, yaitu : 
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1. Q.S ash-Shaffat ayat 102  

َّ إًِِّٔ ًَ لَايَ يَٰبَُٕ َِعَهُ ٱٌسَّعِ َّا بٍََغَ  َِ أًَِّٔ ۟  فٍََ ََّٕا أَرْبَحُهَ فَٱٔظُشِ  ۟  أَسَيَٰ فًِ ٱٌْ
َٰ ۟  َِارَا حَشَيَٰ  َِشُ ۟  لَايَ  َِا حُؤِ  ًْ ءَ ٱٌَّهُ ۟  إِْ شَا ۟  سَخَجِذًُِٔ ۟  أَبَجِ ٱفْعَ

َٓ ِِ َٓ ٱٌصََّٰبِشِي  
Artinya : 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 

aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 

 

2. Q.S Ibrahim ayat 37 

َِ  ۟  إًِِّٔ ۟  سَّبََّٕا ُّحَشَّ ِِٓ رُسِّيَّخًِ بِىَادٍ غَيِشِ رِي صَسِعٍ عِٕذَ بَيِخِهَ ٱٌْ أَسِىَٕجُ 
ُّىا ًْ أَفْـ ۟  سَبََّٕا ٌِيُمِي َٓ ۟ٔ ٱٌصٍََّىَٰةَ فَٱجِعَ ِِّ ُِ وَٱسِصُلْهُُ  ۟  ٱٌَّٕاسِ حَهِىِيِدَةً  إٌَِيِهِ

ُِ َّشَٰثِ ٌَعََّهُ َٓ ٱٌثَّ ِِّ َْ يَشِىُشُو  
Artinya : 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 

dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang 

demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 

sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah 

mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” 

 

3. Q.S al-Hijr ayat 54-55 

ُّى َٰلَايَ أَبَشَّشِحُ َُ ۟  ًِٔ عٍََ ًَ ٱٌْىِبَشُ فَبِ َّسَِّٕ َْ أَْ  حُبَشِّشُو  
َٓ ٱٌْمَِٰٕطِيَن ۟  لَاٌُىا ِِّ َٰهَ بِٱٌْحَكِّ فٍََا حَىُٓ  بَشَّشِ  

Artinya : 

 “Berkata Ibrahim: “Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku 

padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah 

(terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?” 
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“Mereka menjawab: “Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu 

dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang berputus asa.” 

 

B. Penafsiran 

1. Mempercayai antara anggota keluarga 

Sebagaimana yang terdapat di dalam Q.S ash-Shaffat ayat 102 

َّ إًِِّٔ ًَ لَايَ يَٰبَُٕ َِعَهُ ٱٌسَّعِ َّا بٍََغَ  َِ أًَِّٔ ۟  فٍََ ََّٕا أَرْبَحُهَ فَٱٔظُشِ  ۟  أَسَيَٰ فًِ ٱٌْ
َٰ ۟  َِارَا حَشَيَٰ  َِشُ ۟  لَايَ  َِا حُؤِ  ًْ ءَ ٱٌَّهُ ۟  إِْ شَا ۟  سَخَجِذًُِٔ ۟  أَبَجِ ٱفْعَ

َٓ ٱٌصََّٰبِشِيٓ ِِ  
Artinya : 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya 

aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

fikirkanlah apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar” 

 

Q.S ash-Shaffat merupakan surah ke-37 dalam urutan mushaf dan 

terdiri dari 182 ayat, surah ini termasuk surah makiyyah, karena turun di 

Makkah sebelum peristiwa hijrahnya Rasulullah. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa suatu malam ketika nabi 

Ibrahim tertidur, beliau bermimpi menyembelih anaknya yaitu putranya 

yang bernama Ismail. Nabi Ibrahim menyadari bahwa ini merupakan 

isyarat yang diberikan Allah kepadanya, lalu nabi Ibrahim 

menyampaikan apa yang telah dialaminya kepada putranya tersebut. 

Namun tanggapan yang diberikan oleh Ismail bukanlah menolak, 

ketakutan ataupun terkejut dengan apa yang dikatakan oleh ayahnya. 
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Ismail menerima apa yang dikatakan oleh ayahnya, lalu ia berkata “Hai 

bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadammu...”. Ismail 

mengerti bahwa ini merupakan isyarat yang diberikan oleh Allah 

kepadanya melalui ayahnya, ia merasa bahwa itu adalah perintah yang 

tidak bisa ayahnya dan juga ia hindari.
87

 

Untuk memperlihatkan keteguhan dirinya, Ismail berkata kepada 

ayahnya untuk meyakinkannya. Ia berkata, “Aku akan sabar atas 

ketetapan (Qadha) Allah dan aku akan memikul beban ini tanpa 

berkeluh kesah.” Ini memperlihatkan bagaimana penyerahan diri yang 

dilakukan oleh Ismail dengan sempurna, ia percaya bahwa apa yang 

telah terjadi ini merupakan ketetapan atau takdir dari Allah SWT.
88

 

Nabi Ismail merupakan putra yang beliau sayangi, pada awal surah 

dikatakan bahwa “Maka ketika anak itu sudah berjalan bersamanya...” 

Menunjukkan bahwa betapa nabi Ibrahim menyayangi putranya. Ketika 

sedang berjalan bersama, dengan baik dan juga lembut nabi Ibrahim 

menyampaikan kepada Ismail bahwa ia bermimpi menyemblih putranya 

tersebut. Nabi Ibrahim menyampaikan kepada Ismail dan menyuruh 

Ismail untuk memikirkan apa yang ia sampaikan, lalu Ismail 

memikirkan apa yang dikatakan ayahnya kepadanya. 

Nabi Ibrahim yang merupakan seseorang yang sudah renta dan 

Ismail yang merupakan putra yang telah ia nantikan berpuluh-puluhan 

tahun lamanya tidak menjadikan nabi Ibrahim ragu ataupun bimbang 
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terhadap perintah Allah. Dengan hati yang ridha kepada Allah nabi 

Ibrahim menyampaikan kepada Ismail.
89

 

Setelah nabi Ibrahim menyampaikan hal tersebut kepada putranya 

Ismail, ia menyuruh Ismail untuk memikirkannya dan menunggu 

jawaban dari putranya tersebut. Setelah memikirkannya Ismail 

menyampaikan kepada ayahnya untuk melaksanakan perintah tersebut, 

karena ia berfikir bahwa apa yang disampaikan oleh ayahnya bukan 

hanya hayalan belaka saja. Karena ia telah mendengar tentang kisah 

ayahnya yang bersedia untuk dibakar di dalam api yang menyala-nyala 

dengan keteguhan dan pendirian yang kuat, sehingga Ismail juga 

merasa bahwa pendiriannya merupakan hal yang benar.
90

 

Ketika menyampaikan mimpi tersebut kepada Ismail, nabi Ibrahim 

merasa bahwa ini merupakan perintah yang harus ia sampaikan kepada 

putranya. Apabila anaknya tidak menerima perintah tersebut, maka itu 

adalah urusannya dengan Allah. Setelah menyampaikan hal tersebut 

Ismail menerimanya dengan patuh, menurutnya apa yang disampaikan 

oleh ayahnya merupakan sebuah perintah dari Allah bukan hayalan 

ayahnya semata. Ini menunjukkan bagaimana hasil dari pelajaran dan 

pendidikan yang telah ditanamkan di dalam hati dan benak Ismail oleh 

ayahnya yaitu nabi Ibrahim.
91
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Ismail yang ketika itu masih sangat muda berkata kepada ayahnya 

bahwa ia tak gentar akan cobaan tersebut, ia juga tidak ragu menerima 

qada dan qadar Allah. Ia sangat patuh dan sabar dalam menerima qada 

dan qadar Allah, bahkan sikap Ismail dipuji  oleh Allah dalam al-

Qur‟an.
92

 

 ًَ ََّٰعِي َْ سَسُىًٌا َّٔبِيِّ ۥإَِّٔهُ ۟  وَٱرْوُشِ فًِ ٱٌْىِخََٰبِ إِسِ َْ صَادِقَ ٱٌْىَعِذِ وَوَا اوَا  
Artinya:  

“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang 

tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 

benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi.” 

 

Ketika nabi Ibrahim hendak disemblih, ia berkata kepada ayahnya 

untuk menenangkan hati kedua orang tuanya. Ismail berkata, “Wahai 

ayahku kuatkanlah ikatanku agar aku tidak bergerak, angkatlah 

pakaianmu agar tidak terpercik darah sehingga ibuku melihatnya dan 

bersedih, gesekkanlah pisau di leherku dengan kuat agar aku tidak 

tersiksa, palingkanlah mukaku dan jangan memandang wajahku 

sehingga kamu merasa kasihan, dan agar aku tidak melihat pisaumu 

yang bisa membuatku takut, kalau bertemu dengan ibuku sampaikanlah 

salamku.” 

Setelah membaringkan Ismail untuk disemblih, Ibrahim mendapati 

seekor domba yang gemuk dan besar. Lalu ia menyemblih domba 

tersebut sebagai tebusan atas putranya yaitu Ismail, Allah menjadikan 
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cobaan yang ia berikan kepada Ibrahim sebagai penguat atau bukti  

bahwa Ibrahim adalah orang yang benar. 

Dalam ayat ini tidak ditemukan asbabun nuzul, adapun munasabah 

antara ayat ini dengan ayat sebelumnya yaitu pada Q.S ash-Shaffat ayat 

101 berbicara tentang kabar gembira yang diberikan Allah kepada nabi 

Ibrahim atas kehebatan nabi Ibrahim dalam menjalani kehidupan, 

berbagai ujian dan cobaan dilalui nabi Ibrahim dengan sabar. Allah 

memberikan kabar bahwa akan memiliki seorang putra yang sabar, 

seperti nabi Ibrahim yang juga memiliki sikap halim atau sikap sabar.
93

 

Dan ayat selanjutnya yaitu Q.S ash-Shaffat ayat 102 berbicara tentang 

ujian yang diberikan Allah kepada nabi Ibrahim yaitu menyemblih 

putra yang beliau sayangi yaitu Ismail, di dalam ayat ini dikisahkan 

bahwa nabi Ibrahim bermimpi menyemblih putranya Ismail, nabi 

Ibrahim merasa bahwa ini merupakan isyarat dari Allah. Lalu nabi 

Ibrahim menyampaikan kepada putranya tersebut, mendengar ucapan 

ayahnya nabi Ismail juga merasa bahwa ini merupakan isyarat Allah 

yang disampaikan melalui ayahnya sehingga  Ismail mematuhi 

perkataan ayahnya dengan tunduk dan patuh.  

Dari penjelasan beberapa penafsiran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ayat di atas membahas terkait peristiwa nabi Ibrahim yang 

diperintahkan oleh Allah untuk menyemblih putranya yaitu Ismail. 

Terdapat peristiwa dimana terlihat sikap Ismail yang mempercayai apa 
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yang dikatakan oleh ayahnya kepadanya, ia percaya bahwa apa yang 

dikatakan oleh ayahnya merupakan suatu hal yang benar dan bukan 

hanya hayalan semata.  Percaya yang dimaksud di dalam ayat ini adalah 

suatu sikap menilai perkataan atau perbuatan seseorang yang 

melakukan sesuatu yang benar, sehingga menghilangkan keraguan 

ataupun kecemasan kepada orang tersebut. Sikap Ismail yang memiliki 

kepercayaan penuh kepada sang ayah, tentu karna adanya kepercayaan 

Ismail kepada ayahnya. Ia percaya ayahnya merupakan seorang yang 

benar sehingga ketika ayahnya berkata sesuatu kepadanya, ia tidak 

merasa cemas ataupun ragu . Jika Ismail tidak percaya kepada ayahnya, 

tentu akan sulit bagi Ismail untuk mempercayai apa yang dikatakan 

oleh ayahnya sepenuhnya. Tentu tidak hanya itu saja, ini juga 

merupakan hasil dari didikan sang ayah dan bagaimana cerita orang-

orang disekitar Ismail tentang ayahnya tersebut.  

2. Menerima kelebihan dan kekurangan anggota keluarga 

Sebagaimana yang terdapat di dalam Q.S al-Hijr ayat 54 dan 55 

َٰ ُّىًِٔ عٍََ َُ ۟  لَايَ أَبَشَّشِحُ ًَ ٱٌْىِبَشُ فَبِ َّسَِّٕ َْ أَْ  حُبَشِّشُو  
َٓ ٱٌْمَِٰٕطِيَن ۟  لَاٌُىا ِِّ َٰهَ بِٱٌْحَكِّ فٍََا حَىُٓ  بَشَّشِ  

Artinya : 

 “Berkata Ibrahim: “Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku 

padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah 

(terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?” 

“Mereka menjawab: “Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu 

dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang berputus asa.” 
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Q.S al-Hijr merupakan surah yang ke-15 dalam urutan mushaf, 

yang terdiri dari 99 ayat dan termasuk surah makiyyah karena turun di 

Makkah sebelum peristiwa hijrahnya Rasulullah. Al-hijr merupakan 

nama sebuah pegunungan yang terletak di pinggir jalan antara Madinah 

dan Syam (Syria). 

Dalam ayat ini dikisahkan bahwa pada suatu malam nabi Ibrahim 

kedatangan tamu yaitu para malaikat yang diutus oleh Allah kepada 

nabi Ibrahim, namun awalnya nabi Ibrahim tidak menyadari hal 

tersebut. Tamu tersebut menemui nabi Ibrahim secara tiba-tiba dan 

tanpa permisi, dan kemudian mengucapkan salam.
94

  

Melihat hal tersebut membuat nabi Ibrahim merasa takut, setelah 

itu nabi Ibrahim berkata kepada tamunya bahwa ia merasa takut. Di 

karenakan mereka menemui nabi Ibrahim secara tiba-tiba tanpa permisi, 

lalu  nabi Ibrahim memberi suguhan berupa panggangan daging anak 

lembu kepada tamu-tamu tersebut, namun mereka tidak menyentuh 

suguhan yang ia berikan kepada mereka sehingga nabi Ibrahim merasa 

bahwa mereka mempunyai niat baik yang tersembunyi. Lalu tamu 

tersebut berkata kepada nabi Ibrahim untuk tidak merasa takut dan 

mereka menyampaikan berita gembira kepada nabi Ibrahim.
95

 

Di kisahkan dalam Q.S al-Hijr ayat 54 malaikat datang kepada nabi 

Ibrahim dan menyampaikan berita gembira akan kelahiran seorang 

putra yang akan lahir dari kandungan Sarah, mendengar hal tersebut 
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nabi Ibrahim merasa sangat bahagia dan juga kebingungan karena 

mereka sudah tua renta. Ibrahim dan juga istrinya Sarah sudah berusia 

senja dan tidak memungkinkan lagi untuk memiliki seorang anak. 

Mereka sudah menunggu dengan sangat lama akan kelahiran seorang 

anak namun belum dikaruniakan kepada mereka bahkan setelah mereka 

menikah bertahun-tahun lamanya.
96

 

Mengetahui hal tersebut lantas Allah menyampaikan kepada nabi 

Ibrahim untuk tidak berputus asa, karena nabi Ibrahim dan istrinya 

Sarah tidak kunjung dikaruniai seorang anak padahal usia mereka sudah 

senja sehingga mereka berputus asa akan hal tersebut.
97

  

Ketika itu Ibrahim sudah berusia senja dan istrinya Sarah mandul 

sehingga tidak bisa melahirkan seorang anak, sehingga nabi Ibrahim 

kebingungan akan berita yang disampaikan malaikat kepadanya. 

Namun nabi Ibrahim ingat bahwasanya ia adalah seorang utusan Allah, 

ia menyadari bahwa semua itu mudah bagi Allah dan  tidak ada yang 

sulit bagi Allah.
98

 

Mengingat hal tersebut, nabi Ibrahim menjawab bahwa ia tidak 

pernah berputus asa dari rahmat Allah kecuali orang-orang yang sesat. 

Nabi Ibrahim tidak pernah berputus asa atas rahmat Allah, hanya saja ia 

terheran-heran dan merasa sangat takjub akan berita yang dibawa 

malaikat kepada mereka. Mereka merasa sangat senang dan bahagia, 
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bukan karena tidak mempercayai berita gembira tersebut. Ini juga 

diabadikan oleh Allah dalam Q.S Hud ayat 72,
99

  

َٰ ًِءٌ  ۟  عَجُىصْ وَهَٰزَا بَعًٍِِ شَيِخّا  ۟  ءَأٌَِذُ وَأََٔا ۟  لَاٌَجِ يَٰىَيٍَِخَ َّ هَٰزَا ٌَشَ إِ
 عَجِيبْ

Artinya:   

“Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan 

melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini 

suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu yang sangat aneh.” 

 

Dalam kisah tersebut diketahui usia nabi Ibrahim pada saat itu 120 

tahun, sedangkan Sarah berusia 99 tahun. Mendengar berita yang 

disampaikan oleh malaikat kepada suaminya membuat Sarah merasa 

heran karena tidak biasa wanita tua dapat melahirkan seorang anak, 

apalagi Sarah sudah diyakini mandul karena Sarah dan nabi Ibrahim 

yang telah sekian lama menantikan seorang anak namun belum 

dikaruniakan kepada mereka.  

Di dalam Q.S al-Hijr ayat 54 dan 55 ini tidak ditemukan asbabun 

nuzulnya, adapun munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya yaitu di 

dalam Q.S al-Hijr ayat 53 bercerita tentang malaikat yang datang 

kepada nabi Ibrahim, nabi Ibrahim merasa takut dikarenakan tamu-tamu 

tersebut mendatanginya tanpa bertanya-tanya dan tanpa permisi. Lalu 

malaikat berkata kepada nabi Ibrahim untuk tidak takut kepadanya dan  

menyampaikan kabar gembira akan kelahiran seorang putra yang tinggi 
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ilmunya yaitu Ishaq. Sedangkan ayat selanjutnya yaitu Q.S al-hijr ayat 

54-55 bercerita tentang nabi Ibrahim menerima berita gembira akan 

kelahiran seorang putra yaitu nabi Ishaq, namun hal tersebut membuat 

nabi Ibrahim bingung karena ia dan istrinya yang sudah tua renta. 

Mereka telah menunggu bertahun-tahun lamanya dan belum juga 

dikaruniakan seorang anak, sehingga kabar ini membawa kebahagiaan 

sekaligus kebingungan bagi nabi Ibrahim.  

Dari beberapa penafsiran diatas, disimpulkan bahwa di dalam ayat 

ini bercerita tentang nabi Ibrahim yang mendapat kabar gembira tentang 

kelahiran seorang anak yang telah ia nantikan selama bertahun-tahun. 

Istrinya Sarah tidak kunjung diberikan seorang anak padahal usianya 

sudah lanjut, namun itu tidak membuat Ibrahim putus asa. Ia tidak 

berkecil hati dan menerima kekurangan istrinya yang tidak mungkin 

untuk memberikannya seorang keturunan karena istrinya seseorang 

yang mandul dan juga sudah tua. Setiap manusia pasti memiliki 

kekurangan, seiring berjalannya waktu setiap orang akan semakin 

mengenal dan melihat kekurangan masing-masing. Sehingga perlu 

adanya sikap saling menerima satu sama lain, apabila seseorang sudah 

menerima pasangan seutuhnya, maka tidak akan timbul perasaan 

memaksakan untuk merubah sesuatu pada diri pasangan. Tidak 

menerima atau memaksakan keinginan kepada pasangan akan membuat 

kekecewaan, namun jika ada sesuatu yang bisa dirubah maka bisa 

dikompromikan bersama.  
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3. Memahami keadaan keluarga 

Sebagaimana yang terdapat di dalam Q.S Ibrahim ayat 37 

َِ سَبََّٕا  ۟  إًِِّٔ ۟  سَّبََّٕا ُّحَشَّ ِِٓ رُسِّيَّخًِ بِىَادٍ غَيِشِ رِي صَسِعٍ عِٕذَ بَيِخِهَ ٱٌْ أَسِىَٕجُ 
ُّىا ًْ أَفْـ ۟  ٌِيُمِي َٓ ٱٌَّٕاسِ حَهِىِ۟ٔ ٱٌصٍََّىَٰةَ فَٱجِعَ ِِّ َٓ  ۟  يِدَةً  ِِّ ُِ وَٱسِصُلْهُُ  إٌَِيِهِ

ُِ َّشَٰثِ ٌَعََّهُ َْ ٱٌثَّ يَشِىُشُو  
Artinya : 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-

tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya 

Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka 

jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 

rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 

mereka bersyukur.” 

Q.S Ibrahim merupakan surah yang ke-14 dalam urutan mushaf 

yang terdiri dari 52 ayat dan termasuk surah makiyyah kecuali ayat 

28-30, karena turun di Makkah sebelum peristiwa hijrahnya 

Rasulullah. Di dalam surah ini banyak berisikan do‟a-do‟a nabi 

Ibrahim. 

Di dalam Q.S Ibrahim ayat 37 diceritakan bahwa nabi Ibrahim 

berdo‟a kepada Allah agar memberikan rezeki kepada keturunan-

keturunan yang ia tinggalkan di sebuah lembah yang tandus dan 

gersang. Di lembah yang tandus tersebut tidak terdapat air maupun 

makanan, dan nabi Ibrahim lantas berdo‟a agar diberikan rezeki 

berupa buah-buahan di lembah tersebut.
100

 

Dikisahkan pada ayat ini nabi Ibrahim dan Sarah sudah menikah 

bertahun-tahun lamanya, namun belum memiliki seorang keturunan 
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sedangkan umurnya sudah tua dan renta. Setelah itu nabi Ibrahim 

menikah dengan Hajar atas izin Sarah, tak lama setelah menikah 

dengan Hajar nabi Ibrahim dikaruniakan seorang putra yaitu Ismail. 

Hal tersebut membuat hati Sarah cemas dan khawatir, kemudian 

Sarah meminta kepada nabi Ibrahim untuk meletakkan Hajar dan 

putranya Ismail ke tempat yang jauh darinya. Mendengar hal tersebut 

nabi Ibrahim khawatir Sarah sedih apabila ia menolak permintaan 

tersebut, kemudian nabi Ibrahim membawa istrinya Hajar dan Ismail 

ke sebuah lembah.
101

 

Nabi Ibrahim membawa Hajar ke sebuah lembah, ini merupakan 

permintaan dari istri beliau yaitu Sarah. Ketika itu Sarah meminta 

kepada nabi Ibrahim untuk menempatkan Hajar ditempat yang 

berbeda dengan dirinya. Mendengar hal tersebut nabi Ibrahim lantas 

membawa Hajar dan Ismail yang merupakan putranya tersebut ke 

sebuah lembah yang sangat jauh.  

Mengetahui hal tersebut, Hajar menggunakan al-Mantiq untuk 

menghilangkan jejaknya dari Sarah. Hal ini dilakukan oleh Hajar agar 

Sarah tidak mengetahui kemana dirinya dan putranya dibawa oleh 

nabi Ibrahim,  ia berjalan bersama nabi Ibrahim dan putranya Ismail 

yang masih disusuinya, mereka berjalan menuju ke baitullah yang 

terletak diatas sumur zam-zam. 
102
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Ibrahim membawa Hajar bersama dengan putranya yang bernama 

Ismail ke sebuah lembah yang bertempat di baitullah, tempat yang 

dihormati dan merupakan daerah yang haram dimana tidak ada 

satupun orang yang boleh mencemarkan kehormatannya.  Nabi 

Ibrahim meninggalkan istri dan anaknya agar nanti keturunannya 

selalu menegakkan syari’at disisi Allah.
103

 

 Lembah tersebut sangatlah gersang dan juga tandus. Di lembah 

tersebut tidak ditemukan makanan maupun air untuk minum, setelah 

menempatkan mereka disana Ibrahim berbalik untuk kembali pulang. 

Ketika nabi Ibrahim berbalik hendak menuju arah pulang, ketika nabi 

Ibrahim berjalan pulang Hajar memanggil nabi Ibrahim.  

Menyadari hal tersebut Hajar mengejar dan bertanya kepada 

Ibrahim, Hajar mengikuti Ibrahim dan berkata, “Pada apa kau 

gantungkan kami? Apakah kau gantungkan kami pada makanan? 

Apakah kau gantungkan kami pada minuman?. Berkali-kali Hajar 

bertanya kepada nabi Ibrahim, namun ia tidak pernah menjawab 

sautan istrinya tersebut. Lalu Hajar bertanya sekali lagi kepada 

suaminya tersebut, “Apakah Allah yang menyuruhmu berbuat 

demikian?” Lalu Ibrahim berhenti dan menjawab pertanyaan istrinya, 

“Ya”. Mendengar jawaban suaminya tersebut Hajar menjawab, 

“Kalau begitu, Allah tidak akan menyia-nyiakan kami'.” 
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Ibnu Abbas melanjutkan, "Kemudian Hajar pulang, dan Ibrahim 

meneruskan perjalanan. Hingga ketika lbrahim berada di puncak 

Kada’, ia menghadap ke lembah dan berdoa agar Allah melimpahkan 

rezeki berupa makanan dan minuman karena beliau meninggalkan istri 

bersama putranya di lembah yang gersang dimana tidak ada air 

maupun makanan disana. 
104

 Nabi Ibrahim juga berdo‟a kepada Allah 

agar menjaga anak dan cucu-cucunya dari kesesatan, selalu menjaga 

kesucian mereka dan  selalu menegakkan shalat di tempat tersebut. 

Do‟a nabi Ibrahim yang maqbul menjadikan lembah yang awalnya 

gersang, tidak ada air sebagai minum dan buah-buahan sebagai 

makanan kini berubah menjadi sebuah daerah yang subur. Disana 

tidak pernah kekurangan air karena sumur zam-zam cukup untuk 

mengaliri daerah yang gersang tersebut, mereka tidak pernah 

kekurangan buah-buahan padahal negeri Makkah itu kering.
105

 

Setelah meninggalkan Hajar dan putranya Ismail, Ismail mulai 

bertumbuh dan mulai beranjak dewasa. Setelah itu ia diperintahkan 

oleh Allah untuk membangun Baitullah atau Ka’bah bersama dengan 

ayahnya, nabi Ibrahim berdo‟a kepada Allah agar anak-anak dan 

cucunya nanti meramaikan tempat yang suci itu untuk beribadah 

kepada Allah.
106
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Di dalam ayat ini tidak ditemukan asbabun nuzulnya, Adapun 

munasabah antara Q.S Ibrahim ayat 37 dengan ayat sebelumnya yaitu 

dengan ayat 35. Di dalam Q.S Ibrahim ayat 35 bercerita tentang do‟a 

nabi Ibrahim kepada Allah untuk menjadikan kota Makkah menjadi 

kota yang aman, ia berdo‟a kepada Allah agar ia beserta anak dan 

cucu-cucunya dijauhkan dari kesesatan menyembah berhala. Di dalam 

Q.S Ibrahim ayat 36 dijelaskan tentang setelah berdo‟a agar 

keturunannya dijauhkan dari kesesatan akan berhala, maka apabila 

keturunannya tersebut memilih untuk masuk ke dalam kesesatan. 

Maka mereka bukan termasuk di dalam golongan nabi Ibrahim, tapi 

sebaliknya jika mereka menyembah Allah maka mereka masuk 

kedalam golongan nabi Ibrahim. Ayat selanjutnya yaitu Q.S Ibrahim 

ayat 37 berisikan tentan do‟a nabi Ibrahim agar anak dan cucu-

cucunya diberikan rezeki berupa buah-buahan agar mereka bersyukur. 

Ketika itu lembah tempat nabi Ibrahim meninggalkan Hajar dan 

Ismail merupakan lembah yang tandus dan gersang, tidak ada air dan 

tumbuhan. Lalu nabi Ibrahim berdo‟a meminta agar diberikan buah-

buahan untuk lembah tersebut.  

Dari beberapa penafsiran yang telah penulis paparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa di dalam ayat ini bercerita tentang nabi Ibrahim 

yang membawa istrinya Hajar dan putranya Ismail ke sebuah lembah. 

Dalam kisahnya diceritakan bagaimana sikap Hajar yang tetap 

mengikuti nabi Ibrahim dalam perjalanannya, padahal Hajar tidak 
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diberitahu oleh nabi Ibrahim akan dibawa kemana. Selama perjalanan 

panjang Hajar tidak pernah mengeluh ataupun bertanya kemana ia dan 

anaknya akan dibawa, padahal ketika itu putranya masih kecil dan 

Hajar masih menyusui nabi Ismail. 

Sesampainya disebuah lembah yang tandus dan juga gersang, 

dimana tidak ada satupun makanan ataupun air disana nabi Ibrahim 

meninggalkan Hajar dan anaknya. Menyadari hal tersebut lalu Hajar 

bertanya kepada nabi Ibrahim dan beliau menjawab bahwa ini 

merupakan perintah Allah. Alih-alih marah kepada suaminya karena 

telah meninggalkan ia dan putranya di lembah tersebut, Hajar 

mengerti maksud perkataan nabi Ibrahim sehingga ia memahami 

keadaan suaminya dan ia berserah diri kepada Allah. Dari kisah ini 

tampak bagaimana sikap Hajar yang mengerti dan memahami keadaan 

suaminya, sehingga hal tersebut tidak menjadikan ia marah kepada 

suaminya. Ia menerima ketetapan yang telah Allah berikan kepadanya 

dan patuh kepada perkataan suaminya tersebut.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan dan mencermati penafsiran oleh para mufassir 

terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep keluarga ideal dalam kisah 

nabi Ibrahim dan keluarganya di dalam Al-Qur‟an, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Klasifikasi ayat yang berkaitan dengan  nabi Ibrahim dan 

keluarganya terdapat di dalam 12 ayat di dalam al-Qur‟an, adapun 

9 ayat bercerita tentang nabi Ibrahim bersama keluarganya dan 3 

ayat lagi bercerita tentang pendidikan agama yang ditanamkan oleh 

nabi Ibrahim kepada anak-anaknnya. Di antara 9 ayat yang 

bercerita tentang nabi Ibrahim dan keluarganya, terdapat 3 ayat 

yang berkaitan dengan bentuk keluarga ideal. 

2. Penafsiran terkait konsep keluarga ideal dalam potret nabi Ibrahim 

dan keluarganya ada tiga, yaitu : 

a. Mempercayai perkataan dan perbuatan keluarga yang terdapat 

di dalam Q.S ash-Shaffat ayat 102, di antara nabi Ibrahim dan 

putranya Ismail.  Di dalam ayat ini dijelaskan bagaimana sikap 

Ismail ketika ayahnya menyampaikan sesuatu yang sulit 

diterima dengan akal, namun Ismail percaya bahwa apa yang 

disampaikan oleh ayahnya benar adanya dan bukan khayalan 

ayahnya semata. 
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b. Menerima kelebihan dan kekurangan keluarga, terdapat di 

dalam Q.S al-Hijr ayat 54-55 antara nabi Ibrahim dan istrinya 

Sarah, dijelaskan bahwa nabi Ibrahim dan Sarah sudah 

menjalin ikatan pernikahan bertahun-tahun lamanya dan belum 

dikarunia seorang keturunan. Walaupun nabi Ibrahim 

menginginkan seorang keturunan, namun ia tahu bahwa 

istrinya yang sudah tua renta tidak bisa memberikannya 

keturunan, nabi Ibrahim menerima kekurangan istrinya yang 

diperkirakan mandul atau tidak bisa memiliki keturunan.  

c. Memahami keadaan keluarga yang terdapat di dalam Q.S 

Ibrahim ayat 37 antara Ibrahim dengan istrinya Hajar, di dalam 

kisahnya nabi Ibrahim membawa Hajar bersama putranya  

Ismail kesebuah lembah. Selama perjalanan yang panjang, 

Hajar tidak pernah mengeluh maupun bertanya kepada nabi 

Ibrahim kemana mereka akan dibawa. Ketika nabi Ibrahim 

berjalan pulang Hajar bertanya alasan meninggalkan mereka 

disana, nabi Ibrahim menjawab itu merupakan perintah Allah. 

Hajar mengerti maksud perkataan nabi Ibrahim dan memahami 

keadaan suaminya. Alih-alih marah kepada nabi Ibrahim 

karena telah meninggalkan mereka, Hajar menerima apa yang 

dikatakan oleh suaminya dan berserah diri kepada Allah. 
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B. Saran 

Setelah penulis memaparkan beberapa kesimpulan tentang 

keluarga ideal dalam potret nabi Ibrahim dan keluarganya, maka ada 

beberapa saran yang boleh diikuti sebagai panduan untuk masa yang akan 

datang, bagi yang ingin meneliti lebih lanjut tentang bentuk keluarga ideal 

dalam kisah nabi Ibrahim dan keluarganya  atau yang satu tema dengan 

penelitian ini agar terus meningkatkan wawasan  pengkajian ilmu-ilmu Al-

Qur‟an. Peneliti juga menyarankan bagi pembaca bahwa temuan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai khazanah keilmuan dalam menyikapi persoalan 

keluarga dalam ilmu-ilmu Al-Qur‟an, penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai sumber inspirasi penemuan dan penggalian konsep-konsep lain 

bagi calon peneliti lebih lanjut yang masih sesuai dengan judul ini dengan 

rujukan tafsir yang lain dan mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan tafsir maudhu’i agar hasil penelitiannya lebih 

baik dan lebih lengkap, ataupun juga bisa membahas keluarga ideal dalam 

potret nabi-nabi yang lain yang akan memberikan pemahaman yang 

mendalam lagi mengenai keluarga ideal dalam kisah para nabi beserta 

keluarganya. 
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